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Tentang Hak Cipta

1.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4.	 Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Prakata

Pengendalian biaya adalah kunci utama untuk memastikan keberhasilan 
dan kelangsungan setiap bisnis. Buku ini menawarkan panduan terpe-

rinci mengenai strategi pengendalian biaya yang efektif dalam pengelolaan 
bisnis. Dengan pendekatan praktis, buku ini bertujuan membantu pembaca 
memahami cara-cara efektif untuk mengelola dan mengurangi biaya opera-
sional tanpa mengorbankan kualitas dan produktivitas.

Setiap bab dalam buku ini membahas teknik analisis biaya serta metode 
perencanaan anggaran yang inovatif. Pembaca akan mempelajari cara meme-
takan biaya, mengidentifikasi potensi penghematan, dan mengimplementa-
sikan kebijakan yang relevan dalam kegiatan bisnis.

Buku ini juga mencakup pengendalian biaya secara umum, mulai dari 
perencanaan hingga pelaksanaan dalam kegiatan bisnis. Panduan ini membe-
rikan strategi untuk mengelola risiko finansial dan meminimalkan dampak 
negatif dari fluktuasi biaya. Dengan demikian, pembaca akan mendapatkan 
alat yang diperlukan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan strategis 
dalam pengelolaan biaya dalam melakukan bisnis.

Harapan dari buku ini adalah agar pembaca dapat menerapkan stra-
tegi yang dijelaskan untuk mencapai pengendalian biaya yang lebih baik. 
Penerapan teknik-teknik ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan 
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bisnis yang berkelanjutan serta meningkatkan daya saing perusahaan, 
sehingga setiap organisasi dapat mencapai efisiensi dan efektivitas opera-
sional yang optimal.
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BAB I
KONSEP DASAR PENGENDALIAN

Definisi Pengendalian
Pengendalian adalah kunci dalam manajemen yang berperan penting dalam 
memastikan organisasi mencapai tujuannya. Sebagai elemen keempat dalam 
sistem manajerial, pengendalian melibatkan pengawasan sistematis terhadap 
pencapaian sasaran organisasi. Proses ini memastikan efisiensi dan efektivitas 
penggunaan sumber daya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengendalian mencakup penetapan standar kinerja, pemantauan hasil, serta 
analisis penyimpangan dan tindakan perbaikan.

Pengendalian memiliki beberapa pengertian secara spesifik berdasarkan 
pendapat beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut.
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1.	 Pengendalian Menurut Arif Suadi
Pengendalian manajemen adalah upaya untuk memastikan bahwa 
sumber daya perusahaan digunakan secara efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Dalam konteks ini, penting untuk mema-
hami perbedaan antara “Efektif” dan “efisien.” Efektif mengacu pada 
kemampuan untuk melakukan hal-hal yang benar atau mencapai hasil 
yang diinginkan. Sebaliknya, efisien berarti melaksanakan tugas-tugas 
tersebut dengan cara yang benar, yaitu dengan memanfaatkan sumber 
daya secara optimal dan mengurangi pemborosan (Hasibuan, 2006: 
6—7).

2.	 Pengendalian Menurut Siswanto
Pengendalian manajemen adalah usaha sistematis untuk menetapkan 
standar kinerja melalui perencanaan, merancang sistem umpan balik 
informasi, dan membandingkan kinerja aktual dengan standar yang 
telah ditetapkan. Proses ini melibatkan evaluasi terhadap penyimpangan 
yang terjadi, penilaian signifikan atau tidaknya penyimpangan tersebut, 
serta pengambilan tindakan perbaikan yang diperlukan. Tujuannya 
adalah untuk memastikan bahwa semua sumber daya perusahaan 
digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai sasaran 
perusahaan (Siswanto, 2005: 139—140).

3.	 Pengendalian Menurut Mulyadi dan Setyawan
Pengendalian manajemen merupakan sebuah sistem yang dirancang 
untuk merencanakan dan mengelola berbagai kegiatan guna mencapai 
visi organisasi melalui misi yang telah ditetapkan. Sistem ini mencakup 
proses perencanaan yang mendetail untuk memastikan bahwa setiap 
langkah yang diambil selaras dengan tujuan jangka panjang organisasi. 
Selain itu, pengendalian manajemen juga melibatkan implementasi dari 
rencana kegiatan yang telah disusun dan pemantauan berkelanjutan 
terhadap pelaksanaannya (Mahmudi, 2015: 62).

Berdasarkan ketiga pendapat ahli yang mendefinisikan pengendalian, 
terdapat empat langkah dalam proses pengendalian yang perlu diperhatikan. 
Berikut ini langkah-langkah pengendalian (Siswanto, 2005: 140—142).
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1.	 Menetapkan standar dan metode untuk mengukur kinerja
Menetapkan standar dan metode untuk mengukur kinerja adalah 
langkah awal yang sangat penting dalam manajemen kinerja. Standar 
berfungsi sebagai ukuran atau kriteria yang digunakan untuk menilai 
apakah hasil kerja memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
proses ini, penting untuk mencakup berbagai aspek seperti target penju-
alan, tingkat produksi, catatan kehadiran, dan keselamatan kerja

2.	 Mengukur kinerja
Mengukur kinerja adalah proses berkelanjutan yang penting untuk 
menilai sejauh mana hasil kerja sesuai dengan standar yang telah dite-
tapkan. Proses ini melibatkan pengumpulan data yang relevan dan 
menganalisisnya untuk mengevaluasi pencapaian kinerja. Frekuensi 
pengukuran bisa bervariasi, dari harian hingga tahunan, tergantung 
pada jenis aktivitas dan tujuan yang dinilai. Pemilihan metode peng-
ukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, harus disesuaikan dengan 
jenis kinerja yang ingin diukur. 

3.	 Membandingkan kinerja dengan standar
Setelah kinerja diukur, langkah berikutnya adalah membandingkan 
hasil tersebut dengan standar yang telah ditetapkan. Proses ini bertujuan 
untuk menilai apakah pencapaian kinerja sesuai dengan target yang 
diharapkan. Perbandingan ini melibatkan analisis perbedaan antara 
hasil yang dicapai dan standar yang telah ditetapkan, serta interpretasi 
hasil untuk memahami penyebab deviasi. Apabila kinerja sesuai dengan 
standar, manajer dapat menyimpulkan bahwa strategi dan proses berja-
lan dengan baik. 

4.	 Mengambil tindakan perbaikan
Mengambil tindakan perbaikan diperlukan ketika hasil kinerja menun-
jukkan adanya ketidaksesuaian dengan standar yang ditetapkan. Langkah 
ini bertujuan untuk memperbaiki masalah dan menyesuaikan kinerja 
agar sesuai dengan target yang diinginkan. Proses ini dimulai dengan 
mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian melalui analisis menyeluruh. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengendalian adalah proses 
sistematis untuk memastikan kegiatan organisasi sesuai dengan rencana 
dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam hal ini melibatkan penetapan 
standar kinerja, pengukuran hasil aktual, dan perbandingan dengan standar. 
Dengan pengendalian, organisasi dapat mengidentifikasi penyimpangan dan 
mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk menjaga agar operasi-
onal tetap pada jalur yang benar.

Selain itu, pengendalian mendukung peningkatan berkelanjutan dengan 
memberikan umpan balik untuk perbaikan. Analisis kinerja dan penyesuaian 
strategi berdasarkan hasil pengukuran membantu organisasi memperbaiki 
masalah dan meningkatkan efektivitas. Dengan demikian, pengendalian 
tidak hanya berfungsi untuk memantau, tetapi juga untuk adaptasi dan 
perbaikan terus-menerus.

Asas dan Jenis Pengendalian
Pengendalian adalah elemen penting dalam manajemen yang memastikan 
kegiatan dan hasil organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Untuk menerapkan pengendalian secara efektif, penting untuk memahami 
asas-asas dan jenis-jenis pengendalian. Asas pengendalian meliputi prin-
sip-prinsip dasar dalam pengendalian. Sementara itu, jenis-jenis pengenda-
lian mencakup macam-macam dari pengendalian. Memahami kedua aspek 
ini membantu organisasi merancang sistem pengendalian yang komprehensif 
dan responsif terhadap berbagai tantangan.

Pengendalian berlandaskan oleh beberapa asas-asas sebagai berikut 
(Hasibuan, 2006: 143—144).
1.	 Asas Tercapainya Tujuan

Pengendalian harus dirancang untuk memastikan bahwa semua akti-
vitas dan hasil kerja menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengendalian harus mencakup mekanisme untuk mengidentifikasi 
dan memperbaiki penyimpangan dari rencana awal. Misalnya, jika 
sebuah proyek mengalami kemunduran, pengendalian yang baik akan 
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melibatkan analisis penyebabnya dan penerapan langkah-langkah 
perbaikan untuk mengembalikan proyek ke jalur yang benar.

2.	 Asas Efisiensi Pengendalian
Pengendalian dikatakan efisien jika mampu mencegah penyimpangan 
dari rencana tanpa menyebabkan masalah tambahan. Artinya, pengen-
dalian harus meminimalkan pemborosan waktu dan sumber daya, serta 
menghindari dampak negatif yang tidak terduga. Contohnya, sistem 
pengendalian yang efisien dalam produksi harus mampu mendeteksi 
dan memperbaiki cacat produk tanpa mengganggu jalannya proses 
produksi.

3.	 Asas Tanggung Jawab Pengendalian
Pengendalian hanya efektif jika manajer bertanggung jawab penuh 
terhadap pelaksanaan rencana dan hasilnya. Manajer harus memiliki 
otoritas dan wewenang untuk membuat keputusan dan mengambil 
tindakan korektif jika terjadi penyimpangan. Misalnya, manajer proyek 
harus bertanggung jawab atas pencapaian tenggat waktu dan anggaran, 
serta mengelola risiko yang mungkin timbul.

4.	 Asas Pengendalian Terhadap Masa Depan
Pengendalian yang efektif harus proaktif dalam mencegah potensi 
penyimpangan yang mungkin terjadi di masa depan. Pengendalian 
melibatkan analisis tren, prediksi risiko, dan perencanaan untuk meng-
atasi masalah sebelum mereka muncul. Contohnya, perusahaan harus 
memantau perubahan pasar dan mengadaptasi strategi untuk menghin-
dari dampak negatif yang dapat mempengaruhi hasil jangka panjang.

5.	 Asas Pengendalian Langsung
Teknik pengendalian yang paling efektif melibatkan pengawasan lang-
sung oleh manajer yang kompeten. Pengendalian harus dilakukan oleh 
manajer yang mampu memantau secara langsung pelaksanaan rencana 
dan memastikan bahwa petugas di bawahnya memiliki keterampilan 
yang memadai. Misalnya, manajer pabrik yang baik akan secara lang-
sung mengawasi proses produksi dan memastikan bahwa operator 
mesin memenuhi standar kualitas.
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6.	 Asas Refleksi Rencana
Pengendalian harus dirancang untuk mencerminkan karakter dan 
struktur rencana yang telah disusun. Sistem pengendalian harus selaras 
dengan tujuan dan strategi yang ditetapkan dalam rencana. Contohnya, 
jika rencana mencakup pengembangan produk baru, sistem pengen-
dalian harus mencakup langkah-langkah untuk memantau kemajuan 
pengembangan dan kualitas produk.

7.	 Asas Penyesuaian Dengan Organisasi
Pengendalian harus sesuai dengan struktur organisasi dan wewenang 
manajer. Sistem pengendalian harus disesuaikan dengan hierarki orga-
nisasi dan tanggung jawab masing-masing level manajer. Misalnya, 
pengendalian dalam organisasi besar mungkin memerlukan sistem 
yang berbeda dibandingkan dengan organisasi kecil, untuk memastikan 
bahwa setiap manajer memiliki kontrol yang sesuai dengan wewenang-
nya.

8.	 Asas Pengendalian Individual
Teknik pengendalian harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 
informasi setiap manajer. Setiap manajer memerlukan jenis dan jumlah 
informasi yang berbeda tergantung pada tanggung jawab dan tingkat 
mereka dalam organisasi. Contohnya, manajer lini depan mungkin 
membutuhkan data operasional harian, sementara manajer senior 
memerlukan laporan strategis yang lebih luas.

9.	 Asas Standar
Pengendalian yang efektif memerlukan adanya standar yang jelas dan 
tepat untuk digunakan sebagai tolok ukur kinerja. Standar ini harus 
mencerminkan tujuan yang ingin dicapai dan dapat digunakan untuk 
menilai sejauh mana hasil yang dicapai sesuai dengan rencana. Misalnya, 
standar kualitas produk harus ditetapkan untuk memastikan bahwa 
produk memenuhi ekspektasi pelanggan.

10.	 Asas Pengendalian Terhadap Strategi
Pengendalian yang efektif harus memperhatikan dan fokus pada 
faktor-faktor strategis yang penting bagi perusahaan. Pemantauan 
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aspek-aspek yang dapat mempengaruhi posisi kompetitif dan penca-
paian strategi jangka panjang. Contohnya, perusahaan harus memantau 
perubahan dalam industri dan pesaing untuk mengadaptasi strategi 
yang sesuai.

11.	 Asas Kekecualian
Efisiensi pengendalian memerlukan perhatian khusus terhadap 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan pengecualian atau situasi khusus. 
Pengendalian harus dapat menangani kondisi yang tidak biasa atau 
perubahan yang tidak terduga. Misalnya, sistem pengendalian keuangan 
harus dapat menangani transaksi luar biasa atau perubahan kebijakan 
fiskal yang mendadak.

12.	 Asas Pengendalian Fleksibel
Pengendalian harus cukup fleksibel untuk mengatasi perubahan dan 
menghindari kegagalan dalam pelaksanaan rencana. Pengendalian harus 
dapat beradaptasi dengan situasi baru dan perubahan dalam lingkungan 
kerja. Contohnya, prosedur pengendalian proyek harus dapat disesuai-
kan jika ada perubahan dalam lingkup proyek atau tim.

13.	 Asas Peninjauan Kembali
Sistem pengendalian harus ditinjau secara berkala untuk memasti-
kan bahwa ia tetap efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Peninjauan ini membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 
dan memastikan bahwa sistem pengendalian tetap relevan dengan 
kebutuhan saat ini. Misalnya, audit internal harus dilakukan secara rutin 
untuk menilai efektivitas pengendalian keuangan.

14.	 Asas Tindakan
Pengendalian memerlukan adanya langkah-langkah konkret untuk 
mengoreksi penyimpangan dari rencana, organisasi, staffing, dan direc-
ting. Pengendalian harus mencakup tindakan spesifik yang dapat diam-
bil untuk mengatasi masalah dan memastikan bahwa semua aspek 
pengelolaan berjalan sesuai rencana. 
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Sementara itu, jenis-jenis pengendalian dijelaskan oleh beberapa penda-
pat ahli. Menurut siswanto terdapat dua jenis utama pengendalian diantara-
nya sebagai berikut (Siswanto, 2005: 143—145).
1.	 Sistem Pengandalian Berdasarkan Pelaksanaannya

Dalam sistem ini terdiri dari beberpa jenis lagi diantaranya adalah.
a.	 Sistem Pengendalian Umpan Balik

Sistem pengendalian umpan balik bekerja dengan cara mengukur 
beberapa aspek dari proses yang sedang dikendalikan. Jika hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa proses menyimpang dari rencana 
yang telah ditetapkan, maka sistem ini akan melakukan perbaikan 
untuk mengembalikan proses ke jalur yang benar. Artinya, pengen-
dalian umpan balik berfungsi untuk menilai hasil yang telah dicapai 
dan melakukan penyesuaian berdasarkan data yang diperoleh 
setelah proses berlangsung.

b.	 Sistem Pengendalian Umpan Maju
Sistem pengendalian umpan maju bertujuan untuk mencegah 
masalah sebelum terjadi penyimpangan. Sistem ini berfokus pada 
tindakan preventif untuk mengatasi potensi masalah sebelum 
mereka muncul. Komponen dari sistem pengendalian umpan 
maju mirip dengan pengendalian umpan balik. Berikut ini proses 
operasi yang mengubah input menjadi output.
1)	 Karakteristik proses yang dikendalikan.
2)	 Sistem pengukuran untuk menentukan kondisi dan karakter-

istik proses.
3)	 Standar atau kriteria untuk mengevaluasi kondisi proses dan 

hasil pengukuran. 
4)	 Pengatur yang membandingkan hasil dengan standar, dan 

mengambil langkah-langkah untuk menyesuaikan proses jika 
ditemukan penyimpangan dari rencana.

c.	 Pengendalian Pencegahan
Pengendalian pencegahan adalah jenis pengendalian yang paling 
diinginkan karena bertujuan untuk mencegah masalah yang telah 
diantisipasi sebelum kegiatan dimulai. Pengendalian ini dilakukan 
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sebelum masalah terjadi, dengan tujuan untuk menghindari 
penyimpangan atau kesalahan di masa depan. Dengan kata lain, 
pengendalian pencegahan fokus pada identifikasi dan penanganan 
potensi masalah sebelum mereka mempengaruhi proses atau hasil.

2.	 Pengendalian Berdasarkan Waktu Pelaksanaannya
Berdasarkan waktu peelaksanaannya pengendalian dibedakan menjadi 
beberapa jenis sebagai berikut.
a.	 Pengendalian Sebelum Tindakan (Preaction Controls)

Pengendalian sebelum tindakan, juga dikenal sebagai pengendalian 
pendahuluan, bertujuan untuk memastikan bahwa semua sumber 
daya yang diperlukan—baik tenaga kerja, bahan, maupun dana—
sudah dialokasikan dan siap sebelum kegiatan dimulai.

b.	 Pengendalian Kemudi (Steering Controls)
Pengendalian kemudi dirancang untuk mendeteksi adanya penyim-
pangan dari standar atau tujuan yang telah ditetapkan. Sistem ini 
memungkinkan pengambilan tindakan korektif sebelum proses 
atau urutan kegiatan tertentu dijalankan.

c.	 Pengendalian Penyaringan (Screening or Yes/No Controls)
Pengendalian ya/tidak adalah proses penyaringan di mana aspek-
aspek spesifik dari suatu prosedur harus mendapatkan persetujuan 
atau memenuhi syarat tertentu sebelum aktivitas dapat dilanjutkan.

d.	 Pengendalian Setelah Tindakan (Postaction Controls)
Pengendalian setelah tindakan berusaha mengukur hasil dari kegi-
atan yang telah selesai dilakukan. Analisis penyebab penyimpangan 
dari rencana atau standar yang telah ditetapkan dan penerapan 
temuan tersebut pada aktivitas yang sama di masa depan. Selain 
itu, pengendalian setelah tindakan juga dapat digunakan sebagai 
dasar untuk pemberian imbalan atau motivasi kepada karyawan.

Asas dan jenis pengendalian menunjukkan bahwa pengendalian 
yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam tentang prinsip 
dasar serta klasifikasi metode yang tersedia. Asas pengendalian mencakup 
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prinsip-prinsip fundamental seperti pengawasan, perbaikan, dan penye-
suaian, yang berfungsi sebagai pedoman untuk memastikan pencapaian 
tujuan organisasi. 

Sementara itu, jenis pengendalian, baik itu pengendalian preventif, 
detektif, maupun korektif, masing-masing memiliki peran spesifik dalam 
memitigasi risiko dan memperbaiki kinerja. Penggabungan asas dan jenis 
pengendalian secara sinergis memungkinkan organisasi untuk mencapai 
efisiensi operasional dan memastikan keberlanjutan dalam pencapaian 
sasaran.

Fungsi Pengendalian
Fungsi pengendalian memiliki peranan krusial dalam memastikan keberha-
silan dan efisiensi operasional suatu organisasi. Dengan melaksanakan fungsi 
ini, organisasi dapat memantau kinerja, mendeteksi penyimpangan dari 
rencana yang telah ditetapkan, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Fahmi, 2021). 

Pengendalian tidak hanya berfokus pada identifikasi masalah, tetapi 
juga pada pengembangan strategi perbaikan yang proaktif. Melalui proses 
ini, pengendalian membantu menjaga agar semua aspek operasional tetap 
pada jalur yang benar, mengoptimalkan sumber daya, dan mendukung 
pencapaian hasil yang maksimal dalam situasi yang dinamis. Dengan demi-
kian, terdapat beberapa fungsi pengendalian (Ana, 2007: 9—10) di antaranya 
sebagai berikut.
1.	 Penetapan Standar Pelaksanaan

Penetapan standar pelaksanaan adalah langkah awal yang sangat penting 
dalam fungsi pengendalian. Standar ini berfungsi sebagai acuan atau 
target yang harus dicapai dalam setiap aktivitas atau proyek. Standar 
yang jelas dan terukur memungkinkan organisasi untuk memiliki 
tolok ukur yang konkret dalam menilai apakah kegiatan berjalan sesuai 
dengan rencana atau tidak.
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2.	 Penentuan Ukuran-Ukurannya
Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan adalah proses identifikasi indi-
kator atau metrik yang akan digunakan untuk menilai kinerja. Ukuran-
ukuran ini harus relevan dan spesifik agar dapat memberikan informasi 
yang akurat mengenai seberapa baik suatu kegiatan atau proyek dija-
lankan. Pengukuran yang tepat memastikan bahwa hasil yang dicapai 
dapat dinilai secara objektif dan konsisten.

3.	 Pengukuran Pelaksanaan Aktual dan Perbandingan dengan Standar
Mengukur pelaksanaan aktual dan membandingkannya dengan stan-
dar yang telah ditetapkan adalah bagian integral dari proses pengen-
dalian. Langkah ini memungkinkan organisasi untuk mengevaluasi 
kinerja secara objektif, mengidentifikasi apakah ada penyimpangan 
dari rencana, dan menentukan apakah hasil yang dicapai sesuai dengan 
ekspektasi yang diinginkan.

4.	 Pengambilan Tindakan Perbaikan
Ketika terdapat penyimpangan dari standar yang telah ditetapkan, lang-
kah selanjutnya adalah mengambil tindakan perbaikan. Tindakan ini 
penting untuk mengatasi masalah yang muncul, memperbaiki proses 
yang tidak berjalan dengan baik, dan memastikan bahwa kegiatan dapat 
kembali sesuai dengan rencana. Dengan melakukan perbaikan, organi-
sasi dapat menjaga kinerja tetap optimal dan memastikan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan.

Pengendalian menunjukkan bahwa fungsi ini sangat penting untuk 
memastikan efektivitas dan efisiensi operasional suatu organisasi. Proses 
pengendalian dimulai dengan penetapan standar pelaksanaan, yang berfungsi 
sebagai acuan atau target untuk mengevaluasi kinerja. Pengukuran pelak-
sanaan aktual dan perbandingannya dengan standar yang telah ditetapkan 
adalah langkah penting dalam menilai sejauh mana kinerja sesuai dengan 
harapan serta mengidentifikasi adanya penyimpangan.

Ketika penyimpangan terdeteksi, tindakan perbaikan harus segera 
diambil untuk memperbaiki proses yang tidak sesuai dengan standar dan 
memastikan bahwa kegiatan kembali pada jalur yang benar. Tindakan 
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BAB II
RUANG LINGKUP BIAYA

Definisi Biaya
Biaya adalah elemen esensial dalam setiap aktivitas perusahaan. Dalam 
konteks ini, biaya didefinisikan sebagai sumber daya yang dikorbankan atau 
ditinggalkan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini mencakup segala bentuk 
pengeluaran yang diperlukan untuk menjalankan operasi dan mencapai 
sasaran organisasi, sehingga biaya menjadi bagian integral yang tidak bisa 
dipisahkan dari proses bisnis yang efektif (Purwanto, 2014).

Biaya mencakup semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk memper-
oleh barang atau jasa dari pihak ketiga, baik yang terkait langsung dengan 
kegiatan utama perusahaan maupun yang tidak. Pengeluaran ini diukur 
dalam satuan moneter dan berfungsi untuk menghitung harga pokok produk 
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yang diproduksi oleh perusahaan. Pengelolaan biaya yang akurat dan efisien 
sangat penting untuk menentukan harga pokok yang tepat dan menjaga 
kesehatan finansial perusahaan. 

Secara umum biaya memiliki beberapa fungsi, di antaranya sebagai 
berikut (Yuni, 2021: 247).
1.	 Merencanakan keuntungan dengan menggunakan anggaran. 

Anggaran digunakan untuk merencanakan laba dengan memproyek-
sikan pendapatan dan pengeluaran. Ini membantu perusahaan mene-
tapkan target laba, mengalokasikan sumber daya, dan mengidentifika-
si area penghematan biaya untuk mencapai tujuan keuangan.

2.	 Mengontrol pengeluaran melalui akuntansi tanggung jawab. Akuntansi 
tanggung jawab memantau pengeluaran dengan membagi tanggung 
jawab biaya ke unit-unit tertentu. Metode ini memungkinkan evaluasi 
kinerja unit, memastikan pengeluaran sesuai anggaran, dan mengi-
dentifikasi penyebab deviasi biaya.

3.	 Menilai laba pada periode tertentu, termasuk biaya inventaris. 
Mengukur laba melibatkan perhitungan biaya produksi dan inven-
taris untuk menentukan laba bersih. Ini memastikan bahwa harga 
pokok produk akurat dan mencerminkan biaya yang sebenarnya, serta 
mengevaluasi efisiensi penggunaan sumber daya.

4.	 Membantu menentukan harga jual dan kebijakan penetapan harga. 
Data biaya digunakan untuk menetapkan harga jual dengan menghi-
tung biaya produksi, tetap, dan variabel. Informasi ini memungkinkan 
penetapan harga yang kompetitif dan strategis, serta memastikan 
margin keuntungan yang diinginkan.

5.	 Menyediakan informasi biaya yang relevan untuk analisis dan peng-
ambilan keputusan. Data biaya relevan disediakan untuk analisis 
dan keputusan manajerial, seperti investasi atau pengurangan biaya. 
Informasi ini membantu manajer membuat keputusan yang lebih baik 
untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.
Biaya dapat dikategorikan dengan berbagai cara. Pengelompokan biaya 

ini dilakukan untuk memudahkan analisis dan pengelolaan biaya dalam 
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organisasi. Berikut ini terdapat beberapa jenis pengelompokan biaya (Yuni, 
2021: 248—249).
1.	 Penggolongan Berdasarkan Objek Pengeluaran

Biaya dapat dikategorikan menurut objek pengeluarannya, seperti biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. Biaya bahan baku 
adalah pengeluaran yang terkait langsung dengan pembelian bahan yang 
digunakan dalam produksi. Biaya tenaga kerja mencakup upah dan gaji 
pekerja yang terlibat dalam proses pembuatan. Biaya overhead meliputi 
pengeluaran yang mendukung proses produksi namun tidak dapat 
diatribusikan langsung ke produk, seperti biaya sewa pabrik dan utilitas.

2.	 Penggolongan Berdasarkan Fungsi Utama
Pengelompokan biaya menurut fungsi utama perusahaan meliputi biaya 
produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi. Biaya produksi 
adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk memproduksi barang, 
sementara biaya pemasaran mencakup semua biaya terkait dengan 
promosi dan penjualan produk. Biaya administrasi meliputi pengeluaran 
untuk pengelolaan dan koordinasi kegiatan perusahaan, seperti gaji staf 
administrasi dan biaya operasional kantor.

3.	 Penggolongan Berdasarkan Keterkaitan dengan Objek yang Dibiayai
Biaya dapat diklasifikasikan sebagai biaya langsung atau biaya tidak 
langsung. Biaya langsung dapat diatribusikan langsung ke produk atau 
proyek tertentu, seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung. 
Sebaliknya, biaya tidak langsung, juga dikenal sebagai biaya overhead, 
adalah pengeluaran yang tidak dapat diatribusikan langsung ke produk, 
seperti biaya gaji manajer dan biaya sewa gedung.

4.	 Penggolongan Berdasarkan Durasi Manfaat
Biaya juga dikategorikan berdasarkan jangka waktu manfaatnya menjadi 
biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang. Biaya jangka pendek 
adalah pengeluaran yang berlaku untuk periode akuntansi tertentu, 
seperti biaya utilitas bulanan. Biaya jangka panjang mencakup penge-
luaran yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi, 
seperti investasi dalam peralatan atau gedung.
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5.	 Penggolongan Berdasarkan Perilaku Terhadap Volume Kegiatan
Biaya dapat dibedakan berdasarkan perilakunya terhadap perubahan 
volume kegiatan menjadi biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi-vari-
abel. Biaya tetap tetap konstan terlepas dari perubahan volume produksi, 
seperti sewa gedung. Biaya variabel berubah secara proporsional dengan 
perubahan volume produksi, seperti biaya bahan baku. 

Biaya adalah komponen vital dalam operasional perusahaan yang 
mencakup semua pengeluaran untuk memperoleh barang atau jasa serta 
menjalankan aktivitas bisnis. Untuk memudahkan analisis dan pengelolaan, 
biaya dapat dikelompokkan dengan berbagai cara. Biaya dapat dikategorikan 
berdasarkan keterkaitannya dengan objek yang dibiayai, seperti biaya lang-
sung yang dapat diatribusikan langsung ke produk atau proyek, dan biaya 
tidak langsung yang bersifat umum. 

Manfaat biaya juga menjadi kriteria pengelompokan, membedakan 
antara biaya jangka pendek yang terkait dengan pengeluaran rutin dan biaya 
jangka panjang yang berhubungan dengan investasi. Biaya diklasifikasikan 
berdasarkan perilaku terhadap perubahan volume kegiatan, termasuk biaya 
tetap yang tidak berubah dengan volume produksi, biaya variabel yang 
berfluktuasi sesuai dengan volume produksi, dan biaya semi-variabel yang 
memiliki komponen tetap dan variabel. 

Jenis-Jenis Biaya
Memahami berbagai jenis biaya sangat penting dalam manajemen keuangan 
perusahaan. Biaya dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama, 
masing-masing dengan fungsi yang berbeda. Biaya bahan baku dan tenaga 
kerja langsung merupakan pengeluaran yang langsung terkait dengan proses 
produksi, sementara biaya overhead mencakup pengeluaran yang mendu-
kung operasional umum tetapi tidak dapat diatribusikan langsung ke produk 
(Yuni, 2021: 251).

Biaya dikelompokkan dalam beberapa jenis, setiap jenis biaya memiliki 
beberapa penjelasan. Di antaranya sebagai berikut (Dewi, 2019: 12—14).
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1.	 Jenis Biaya dalam Kategori Langsung dan Tidak Langsung
Biaya langsung dan tidak langsung dapat dijelaskan sebagai berikut.
a.	 Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah pengeluaran yang dapat langsung dikaitkan 
dengan objek atau produk tertentu. Biaya langsung termasuk biaya 
bahan baku yang digunakan dalam produksi, upah tenaga kerja 
yang secara langsung terlibat dalam proses pembuatan, serta biaya 
iklan yang ditujukan khusus untuk produk tertentu. Pengelolaan 
biaya langsung memudahkan perusahaan dalam menentukan harga 
pokok produk dan mengukur profitabilitas secara akurat.

b.	 Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah pengeluaran yang tidak dapat diatribu-
sikan secara langsung kepada unit produksi atau produk tertentu. 
Biaya tidak langsung meliputi gaji pimpinan dan mandor yang tidak 
terlibat langsung dalam produksi, serta biaya iklan yang mencakup 
beberapa produk atau seluruh lini produk. Biaya tidak langsung 
juga dikenal sebagai biaya overhead. 

2.	 Jenis Biaya digolongkan Berdasarkan Pola Perilaku Biaya
Dalam jenis ini biaya terdiri dari beberapa golongan, sebagai berikut.
a.	 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah pengeluaran yang jumlahnya tetap dan tidak 
berubah selama periode waktu tertentu, tidak terpengaruh oleh 
fluktuasi dalam penjualan atau produksi perusahaan. Contoh biaya 
tetap termasuk sewa gedung, gaji karyawan, pajak, asuransi, dan 
pembayaran pinjaman. Pengeluaran ini harus diperhitungkan 
dalam perencanaan kapasitas produksi dan penjualan perusahaan 
untuk beberapa tahun ke depan.

b.	 Biaya Variabel (Variable Cost)
Biaya variabel adalah pengeluaran yang berubah seiring dengan 
fluktuasi volume produksi atau penjualan dalam jangka waktu 
tertentu. Jumlah biaya variabel meningkat atau menurun secara 
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proporsional dengan perubahan dalam jumlah produk yang dipro-
duksi atau dijual.

c.	 Biaya Semi-Variabel (Semi-Variable Cost)
Biaya semi-variabel adalah pengeluaran yang tidak sepenuhnya 
termasuk dalam kategori biaya tetap atau biaya variabel. Biaya ini 
memiliki komponen tetap yang tidak berubah dengan volume 
produksi serta komponen variabel yang berubah seiring dengan 
fluktuasi dalam volume kegiatan.

3.	 Jenis Biaya Berdasarkan Fungsi Pokok
Berdsarkan fungsi pokok biaya diklasifikasikan kembali menjadi bebe-
rapa jenis, di antaranya sebagai berikut.
a.	 Biaya Produksi

Biaya produksi adalah pengeluaran yang diperlukan untuk meng-
olah bahan baku menjadi produk setengah jadi atau produk akhir. 
Biaya ini secara langsung terkait dengan proses produksi dan 
mencakup beberapa komponen utama, yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja yang terlibat dalam produksi, serta biaya perleng-
kapan yang digunakan dalam pembuatan produk. Pengelolaan 
biaya produksi yang efisien sangat penting untuk menentukan harga 
pokok produk dan memastikan keuntungan perusahaan.

b.	 Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran adalah pengeluaran yang dikeluarkan untuk 
memasarkan produk yang dihasilkan perusahaan kepada konsu-
men. Pengelolaan biaya pemasaran yang efektif dapat meningkat-
kan visibilitas produk dan daya tarik pasar.

c.	 Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum adalah pengeluaran yang diper-
lukan untuk mengelola kegiatan administratif dan mendukung 
fungsi operasional perusahaan. Biaya ini termasuk pengeluaran 
untuk mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan produksi serta 
pemasaran. Contoh biaya administrasi dan umum meliputi gaji staf 
akuntansi yang bertanggung jawab atas pembukuan dan laporan 
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BAB III
HUBUNGAN BIAYA DENGAN BERBAGAI KONSEP

Biaya Berdasarkan Unsur Produk
Setiap jenis usaha, baik perusahaan maupun non-perusahaan, selalu terkait 
dengan biaya. Jenis dan klasifikasi biaya yang timbul umumnya bergantung 
pada tipe perusahaan tersebut. Akuntansi biaya diperlukan di semua jenis 
perusahaan, bukan hanya di satu jenis saja. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami karakteristik biaya di berbagai jenis perusahaan, seperti industri, 
perdagangan, dan jasa (Melina, 2022: 14).

Terdapat beberapa jenis klasifikasi biaya berdasarkan unsurnya, dian-
taranya sebagai berikut (Purwaji, 2023: 276—277).
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1.	 Bahan-bahan
Bahan utama yang digunakan dalam proses produksi untuk mencip-
takan produk akhir. Selama proses ini, bahan-bahan tersebut diproses 
dengan tambahan biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik 
(FOH) untuk menghasilkan produk yang siap dipasarkan. Berikut ni 
adalah beberapa bahan-bahan yang dimaksud.
a.	 Bahan Langsung

Bahan-bahan ini adalah komponen utama yang secara langsung 
membentuk produk akhir. Mereka mudah diidentifikasi dan dilacak 
sepanjang proses produksi, dari bahan mentah hingga produk jadi. 
Karena perannya yang signifikan, bahan langsung berkontribusi 
secara langsung pada nilai produk akhir. Biaya pada unsur produk 
dalam bahan langsung terdiri dari beberapa unsur yang perlu 
diperhatikan sebagai berikut.
1)	 Keterkaitan dengan Produk

Bahan langsung adalah komponen utama yang membentuk 
produk akhir. Kualitas dan kuantitas bahan langsung langsung 
mempengaruhi hasil produk jadi. Pemilihan bahan yang tepat 
penting untuk memastikan produk akhir memenuhi standar 
kualitas dan kepuasan pelanggan.

2)	 Pengukuran Biaya
Biaya bahan langsung dapat diukur dan dicatat dengan akurat 
karena bahan ini jelas terlihat dalam proses produksi. Setiap 
unit bahan yang digunakan dapat dihitung secara rinci, 
memungkinkan perhitungan biaya yang tepat. Pengukuran 
yang akurat membantu dalam penetapan harga jual dan peren-
canaan anggaran.

3)	 Perencanaan dan Pengendalian
Perencanaan biaya pada bahan langsung harus diperhitungkan 
untuk memastikan ketersediaan sesuai kebutuhan produksi. 
Pengendalian biaya diperlukan untuk mencegah pemborosan 
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dan memastikan efisiensi. Perencanaan yang baik membantu 
dalam penganggaran dan mengoptimalkan penggunaan bahan.

4)	 Laporan dan Analisis
Biaya bahan langsung dicatat dalam laporan biaya produksi 
untuk mengevaluasi kinerja. Laporan ini memberikan wawasan 
mengenai penggunaan bahan dan biaya yang terkait. Analisis 
data biaya bahan langsung membantu dalam perencanaan 
masa depan dan pengambilan keputusan strategis.

b.	 Bahan Tidak Langsung
Bahan-bahan ini digunakan dalam proses produksi tetapi tidak 
dapat dengan mudah diidentifikasi dalam produk akhir. Meskipun 
tidak membentuk bagian dari produk akhir secara langsung, bahan 
tidak langsung tetap memiliki peran penting dalam mendukung 
keseluruhan proses produksi. Bahan tidak langsung pada unsur 
biaya produksi terdiri dari beberapa unsur, berikut ini unsur-unsur 
yang terdapat pada bahan tidak langsung.
1)	 Kategorisasi Biaya

Bahan tidak langsung termasuk dalam kategori biaya overhead 
pabrik, yang mencakup semua biaya produksi yang tidak dapat 
langsung diatribusikan pada produk akhir. Biaya ini meliputi 
pengeluaran untuk bahan yang tidak secara langsung terlihat 
dalam produk, tetapi tetap mendukung proses produksi.

2)	 Peran dalam Proses Produksi
Bahan tidak langsung seperti pelumas mesin atau bahan 
pembersih, memainkan peran penting dalam mendukung 
proses produksi. Meskipun tidak membentuk bagian dari 
produk akhir, bahan ini memastikan bahwa proses produksi 
berjalan dengan lancar dan efisien.

3)	 Pengaruh terhadap Biaya
Biaya bahan tidak langsung biasanya dihitung sebagai bagian 
dari overhead dan dibagi secara proporsional ke seluruh 
produk yang diproduksi. Biaya ini mempengaruhi harga pokok 
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produksi dan harus diperhitungkan dalam penentuan harga 
jual produk.

4)	 Pengendalian dan Pengukuran
Untuk mengontrol biaya bahan tidak langsung dengan efek-
tif, perusahaan perlu memiliki sistem akuntansi yang baik. 
Monitoring dan pelaporan yang tepat membantu memastikan 
bahwa biaya ini dikelola secara efisien dan akurat.

5)	 Akuntansi dan Pelaporan
Laporan keuangan bahan tidak langsung dicatat sebagai bagian 
dari biaya overhead pabrik dan tidak mempengaruhi perhi-
tungan laba kotor secara langsung. Pencatatan yang akurat 
membantu menjaga transparansi dalam laporan biaya produksi 
dan memastikan akurasi dalam analisis biaya. 

2.	 Tenaga Kerja/Buruh
Usaha fisik atau mental yang dilakukan dalam proses produksi produk. 
Dalam tenaga kerja atau buruh terdapat beberapa elemen yang perlu 
diperhatikan, diantaranya sebagai berikut.
a.	 Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja yang terlibat langsung dalam pembuatan produk akhir 
dan dapat diidentifikasi serta dilacak dengan mudah. Biaya untuk 
tenaga kerja langsung termasuk gaji dan upah bagi pekerja yang 
secara langsung mengerjakan proses produksi, seperti operator 
mesin dan pekerja perakitan. Biaya ini merupakan elemen utama 
dalam perhitungan harga pokok produk.

b.	 Tenaga Kerja Tidak Langsung
Tenaga kerja yang mendukung proses produksi tetapi tidak berkon-
tribusi langsung pada pembuatan produk akhir. Posisi seperti peng-
awas produksi, teknisi pemeliharaan, dan staf administratif yang 
mendukung operasional pabrik. Meskipun mereka tidak terlihat 
dalam produk akhir, mereka penting untuk menjaga efisiensi proses 
produksi.
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c.	 Overhead Pabrik (FOH)
Biaya operasional pabrik selain dari bahan langsung dan upah 
tenaga kerja langsung. Pengeluaran seperti sewa pabrik, biaya utili-
tas (listrik, air), biaya pemeliharaan peralatan, dan bahan bantu 
produksi. Overhead pabrik merupakan komponen penting dalam 
menghitung total biaya produksi dan harga pokok produk.

Biaya berdasarkan unsur produk melibatkan berbagai elemen yang 
krusial dalam perhitungan harga pokok produksi. Bahan langsung dan 
tenaga kerja langsung merupakan komponen utama yang secara langsung 
mempengaruhi biaya pembuatan produk akhir. Bahan langsung terdiri dari 
bahan utama yang bisa diidentifikasi dalam produk akhir, sementara tenaga 
kerja langsung melibatkan pekerja yang secara langsung mengerjakan proses 
produksi. Keduanya berperan penting dalam menentukan harga pokok 
produk dan nilai tambahnya.

Sebaliknya, bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, dan 
overhead pabrik mendukung keseluruhan proses produksi. Meskipun tidak 
terlihat langsung dalam produk akhir, elemen-elemen ini penting untuk 
memastikan kelancaran operasional pabrik dan efisiensi produksi. Mengelola 
semua elemen biaya ini dengan baik sangat penting untuk menetapkan harga 
yang kompetitif dan menjaga profitabilitas perusahaan.

Hubungan Biaya pada Daerah Fungsional
Hubungan biaya pada daerah fungsional memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai cara biaya terkait dengan berbagai fungsi dalam orga-
nisasi. Setiap area fungsional, seperti produksi, pemasaran, dan adminis-
trasi, memiliki jenis biaya yang berbeda, mempengaruhi perhitungan dan 
pengelolaan biaya secara keseluruhan. Analisis yang cermat terhadap biaya 
fungsional membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih 
baik dalam perencanaan dan pengendalian biaya, serta mencapai tujuan 
keuangan perusahaan secara efektif.

Hubungan biaya pada daerah fungsional merujuk pada pengelolaan 
dan alokasi biaya di wilayah yang memiliki fungsi tertentu, seperti kawasan 
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BAB IV
PENGENDALIAN BIAYA

Definisi Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya produksi adalah salah satu langkah internal yang diambil 
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi. Pengendalian biaya harus dise-
laraskan dengan tujuan perusahaan, yaitu mencapai laba maksimal dengan 
pengeluaran biaya yang serendah mungkin. Dengan demikian, perusahaan 
berharap bahwa pengelolaan biaya produksi yang efektif akan menghasilkan 
keuntungan yang lebih besar (Yuni, 2021: 253).

Pengendalian biaya melibatkan serangkaian langkah, dimulai dari 
penyusunan rencana biaya hingga penanganan perbedaan antara rencana 
dan realisasi sebenarnya. Proses pengendalian biaya terdiri dari empat lang-
kah utama. Diantaranya sebagai berikut (Ridwan, 2017: 78—79).
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1.	 Menetapkan dasar dan standar biaya
Langkah pertama adalah menentukan dasar-dasar biaya serta menetap-
kan standar sebagai acuan. Ini melibatkan perencanaan dan penetapan 
parameter biaya yang diharapkan untuk berbagai aktivitas atau produk. 
Dasar-dasar ini berfungsi sebagai patokan untuk mengevaluasi kinerja 
biaya dalam proses produksi atau operasi.

2.	 Membandingkan biaya standar dengan biaya aktual
Setelah standar biaya ditetapkan, langkah berikutnya adalah memban-
dingkan biaya aktual yang dikeluarkan dengan biaya standar yang telah 
ditetapkan. Perbandingan ini membantu mengidentifikasi perbedaan 
atau variansi dalam pengeluaran. Hal ini penting untuk menilai seberapa 
efektif biaya yang direncanakan diterapkan dalam praktik.

3.	 Mengidentifikasi dan menentukan tanggung jawab atas penyimpangan
Jika terdapat penyimpangan antara biaya standar dan biaya aktual, lang-
kah selanjutnya adalah mengidentifikasi bagian organisasi, baik internal 
maupun eksternal, yang bertanggung jawab atas perbedaan tersebut. 
Penentuan tanggung jawab ini penting untuk memahami penyebab 
variansi dan menentukan pihak yang perlu memperbaiki masalah.

4.	 Mengambil tindakan untuk mengurangi atau mengatasi penyim-
pangan
Langkah terakhir adalah mengambil tindakan korektif untuk mengu-
rangi atau mengatasi penyimpangan yang telah diidentifikasi. Ini bisa 
mencakup penyesuaian proses, perbaikan prosedur, atau pelatihan 
tambahan untuk pihak terkait. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk 
mengembalikan biaya ke jalur yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.

Pengendalian biaya yang efektif melibatkan pengelolaan biaya dalam 
periode waktu singkat. Namun, jika tidak dilakukan dengan hati-hati dan 
mempertimbangkan dampak jangka panjang, hasil penghematan biaya 
mungkin tidak akan bertahan lama. Pengendalian biaya mencakup proses 
bimbingan dan pengawasan terhadap elemen biaya dari barang yang 
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dihasilkan. Oleh karena itu, penting untuk mengelola biaya dengan baik 
agar manfaatnya dapat bertahan lama.

Selain itu, pengendalian biaya melibatkan perbandingan antara biaya 
standar dan biaya aktual yang dikeluarkan dalam proses produksi. Dengan 
membandingkan kedua jenis biaya ini, perusahaan dapat mengevaluasi 
efisiensi biaya dan mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi. Proses ini 
memungkinkan perusahaan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan, 
menjaga agar biaya tetap sesuai anggaran, dan mendukung pencapaian tujuan 
keuangan dan operasional secara efektif.

Tujuan dan Cara Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya yang esensial bagi manajemen keuangan perusahaan. 
Pengendalian biaya tidak hanya bertujuan untuk mengurangi pengeluaran, 
tetapi juga untuk memastikan bahwa setiap sumber daya digunakan secara 
efisien dan efektif. Dengan memahami berbagai metode dan teknik dalam 
pengendalian biaya, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang memerlu-
kan perbaikan, mengoptimalkan anggaran, dan meningkatkan profitabilitas 
(Herry, 2015: 13).

Terdapat beberapa tujuan dari pengendalian biaya, diantaranya sebagai 
berikut (Ridwan, 2017: 79—80).
1.	 Mencegah pemborosan biaya

Pengendalian biaya mencegah pemborosan dengan memantau dan 
mengatur setiap pengeluaran secara ketat. Sistem pengendalian yang 
baik dapat mengidentifikasi pengeluaran yang tidak perlu dan mengop-
timalkan penggunaan sumber daya. Pengawasan ini memastikan bahwa 
setiap biaya sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

2.	 Menilai kinerja manajemen
Pengendalian biaya memungkinkan evaluasi kinerja manajemen dengan 
membandingkan biaya yang direncanakan dan biaya aktual. Penilaian ini 
mengukur efektivitas manajer dalam mengelola anggaran dan mencapai 
target biaya. 
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3.	 Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan
Pengendalian biaya memastikan kepatuhan terhadap kebijakan peru-
sahaan dengan memonitor implementasi dan pelaksanaan kebijakan 
biaya. Sistem ini membantu mendorong semua anggota organisasi untuk 
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. 

4.	 Mengarahkan elemen produksi
Pengendalian biaya mengarahkan elemen produksi dengan menetap-
kan standar biaya dan memantau pengeluaran dalam proses produksi. 
Pengendalian ini memfasilitasi koordinasi antara departemen dan 
memastikan bahwa semua aspek produksi berfungsi sesuai anggaran. 
Tujuan utamanya adalah mencapai efisiensi maksimal dalam setiap 
tahap produksi.

Selain tujuan dalam pengendalian biaya terdapat beberapa cara yang 
digunakan dalam mencapai tujuan pengendalian biaya, berikut ini tujuan 
dari pengendalian biaya (Ridwan, 2017: 81—82).
1.	 Memanfaatkan akuntansi pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban berfungsi untuk memastikan bahwa 
setiap bagian dalam organisasi bertanggung jawab atas biaya yang 
mereka keluarkan. Sistem ini mencatat dan melaporkan pengeluaran 
berdasarkan tanggung jawab departemen atau individu. Akuntansi 
pertanggungjawaban membantu dalam mengidentifikasi penyimpangan 
dan mengatur langkah korektif yang diperlukan.

2.	 Menggunakan biaya standar yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
menyusun anggaran biaya
Biaya standar adalah biaya yang direncanakan sebelumnya untuk setiap 
aktivitas atau produk, sementara anggaran biaya mencakup estimasi 
total pengeluaran. Dengan menetapkan biaya standar dan menyusun 
anggaran, perusahaan dapat membandingkan biaya aktual dengan 
anggaran tersebut. Sistem ini memfasilitasi pengelolaan biaya dengan 
lebih efektif dan terencana.
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3.	 Identifikasi biaya
Mengidentifikasi biaya dari berbagai aktivitas, departemen, dan produk 
memungkinkan perusahaan untuk memahami pengeluaran secara 
lebih mendetail. Dengan membandingkan biaya aktivitas yang berbeda, 
perusahaan dapat mengetahui sumber-sumber biaya dan perbedaan 
antara departemen.

Tujuan dan cara pengendalian biaya menegaskan bahwa pengenda-
lian biaya adalah alat penting dalam manajemen keuangan perusahaan. 
Tujuan utamanya adalah mencegah pemborosan, menilai kinerja manaje-
men, mendorong kepatuhan terhadap kebijakan, dan mengarahkan elemen 
produksi secara efektif. 

Dengan memanfaatkan metode seperti akuntansi pertanggungjawaban, 
biaya standar, anggaran biaya, dan identifikasi biaya, perusahaan dapat 
mengelola pengeluaran dengan lebih baik serta memastikan efisiensi opera-
sional. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengontrol biaya tetapi 
juga dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mencapai tujuan 
keuangan yang telah ditetapkan.

Komponen Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya adalah usaha manajemen untuk mencapai target biaya 
dalam kegiatan tertentu. Berbagai metode dapat digunakan untuk mengen-
dalikan biaya, termasuk implementasi program pengurangan biaya, peren-
canaan biaya yang efektif, dan perhatian berkelanjutan terhadap keputusan 
terkait biaya dan pengeluaran (Ridwan, 2017: 72).

Komponen utama dalam pengendalian biaya mencakup penetapan 
anggaran yang realistis, pemantauan secara berkala terhadap pengeluaran, 
serta analisis varians antara biaya yang direncanakan dan biaya aktual. 
Dengan pendekatan ini, organisasi dapat mengidentifikasi dan mengatasi 
penyimpangan biaya secara proaktif, serta memastikan bahwa sumber daya 
digunakan secara efisien untuk mencapai sasaran keuangan yang diinginkan.

Terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan pada pengenda-
lian biaya, adalah sebagai berikut (Khaddafi, 2018: 332—334).

59Pengendalian Biaya



64 STRATEGI PENGENDALIAN BIAYA DALAM PENGELOLAAN BISNIS



BAB V
PENGENDALIAN HASIL DALAM BIAYA

Activity Based Costing
Activity Based Costing (ABC) merupakan metode yang efektif dalam mana-
jemen biaya, memungkinkan perusahaan untuk memahami dan mengelola 
biaya dengan lebih akurat. Dengan ABC, biaya dialokasikan berdasarkan 
aktivitas yang sebenarnya digunakan, bukan hanya pada volume produksi. 
Metode ini memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi biaya dan membantu perusahaan mengoptimalkan alokasi 
sumber daya. ABC juga memungkinkan identifikasi area yang memerlukan 
perhatian khusus untuk mengurangi biaya secara keseluruhan.

Activity-based costing (ABC) adalah metode penetapan biaya yang 
mengidentifikasi berbagai aktivitas dalam organisasi dan mengalokasikan 
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biaya tidak langsung kepada masing-masing aktivitas. Dalam model ini, 
biaya tidak langsung, seperti overhead, dikaitkan dengan aktivitas yang 
menyebabkan biaya tersebut. Metode ini memberikan gambaran yang lebih 
jelas tentang bagaimana biaya terkait dengan proses produksi barang dan 
jasa (Khaddafi, 2018: 345).

Model biaya harus dirancang untuk menjadi efektif dan berguna dalam 
mendefinisikan proses. Biaya tambahan menggambarkan biaya dari proses 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, activity-based costing (ABC) diperlu-
kan dengan beberapa alasan, diantaranya sebagai berikut (Sagara, 2021: 114).
1.	 Untuk memahami profitabilitas pelanggan, produk, atau layanan seca-

ra lebih akurat.
2.	 Untuk mengukur biaya aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, 

seperti kesalahan dan pengerjaan ulang.
3.	 Untuk mengidentifikasi peluang dalam pengurangan biaya dan 

peningkatan efisiensi.
4.	 Untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan dalam negosiasi 

perbaikan atau peningkatan.
5.	 Untuk memahami mengapa profitabilitas tetap rendah meskipun 

strategi yang diterapkan sudah baik.
6.	 Untuk mengelola biaya tidak langsung dengan lebih efektif melalui 

stratifikasi.
Tujuan penerapan activity-based costing (ABC) adalah untuk menyela-

raskan semua biaya bisnis dengan produk, layanan, atau pelanggan tertentu. 
Pengembangan model ABC melibatkan lima langkah utama berikut ini lima 
langkah utama dari pengembangan model ABC (Sagara, 2021: 114—116).
1.	 Identifikasi Sumber Daya

Langkah pertama adalah mengidentifikasi pengeluaran organisasi, 
termasuk tenaga kerja produksi, tenaga penjualan dan pemasaran, 
layanan perumahan dan utilitas, peralatan, serta perlengkapan. Dalam 
ABC, biaya ini dikaitkan langsung dengan produk, pelanggan, atau 
layanan, berbeda dengan akuntansi tradisional yang hanya mencatat 
pengeluaran tanpa mengaitkannya secara spesifik.
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2.	 Penentuan Aktivitas
Aktivitas mewakili pekerjaan yang dilakukan dalam organisasi. 
Contohnya, dalam departemen penjualan, aktivitas dapat mencakup 
melakukan panggilan penjualan ke pelanggan yang sudah ada, meng-
hubungi calon pelanggan, dan melatih staf penjualan. Menentukan 
aktivitas ini penting untuk memahami bagaimana biaya terkait dengan 
pekerjaan yang dilakukan.

3.	 Deskripsi Objek Biaya
ABC menganalisis profitabilitas melalui objek biaya, seperti produk, 
pelanggan, atau layanan. Objek biaya digunakan untuk mengidentifikasi 
pelanggan yang merugi, mengevaluasi kinerja masing-masing depar-
temen atau unit bisnis, serta mengukur kinerja proyek atau kontrak. 
Menentukan objek biaya yang relevan adalah langkah penting dalam 
implementasi ABC.

4.	 Mengembangkan Penggerak Sumber Daya
Langkah ini melibatkan pengembangan penggerak biaya untuk meng-
hubungkan sumber daya dengan aktivitas yang dilakukan. Penggerak 
sumber daya membantu menjelaskan hubungan antara pengeluaran 
organisasi dan aktivitas yang dikerjakan.

5.	 Mengembangkan Penggerak Biaya
Penggerak biaya digunakan untuk mengaitkan aktivitas dengan objek 
biaya. Penggerak biaya melacak atau menghubungkan biaya yang dike-
luarkan selama pelaksanaan aktivitas tertentu dengan objek biaya yang 
relevan.

Activity-Based Costing (ABC) adalah metode yang efektif untuk menga-
lokasikan biaya tidak langsung dengan lebih akurat kepada produk, layanan, 
atau pelanggan berdasarkan aktivitas yang dilakukan dalam organisasi. 
Dengan ABC, perusahaan dapat memahami faktor-faktor yang mempenga-
ruhi biaya, mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, 
dan menemukan peluang untuk mengurangi biaya serta meningkatkan 
efisiensi. 
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Metode ini memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antara 
biaya dan aktivitas, serta menyediakan informasi penting untuk pengambilan 
keputusan strategis. Dengan demikian, ABC memungkinkan perusahaan 
untuk mengelola biaya dengan lebih baik dan meningkatkan profitabilitas 
secara keseluruhan.

Transfer Pricing
Secara umum, perusahaan dengan berbagai cabang atau departemen memi-
liki pusat laba dan investasi di mana aset dipindahkan antar departemen. 
Keuntungan dari transfer ini dapat dimasukkan ke dalam harga pokok 
barang. Harga barang yang dipindahkan di dalam perusahaan dikenal sebagai 
harga transfer. 

Transfer Pricing atau harga transfer adalah nilai nominal barang dan jasa 
yang dipindahkan antar departemen dalam organisasi yang terdesentralisasi. 
Penetapan harga dilakukan untuk produk barang dan jasa yang disediakan 
oleh departemen penjualan kepada departemen pembelian. Barang yang 
diterima oleh departemen pembelian dapat diolah lebih lanjut dan kemudian 
dijual sebagai produk akhir kepada pihak eksternal (Bhudiyanti, 2022).

Harga yang dikenakan pada transfer antar departemen memengaruhi 
pendapatan departemen penjualan dan biaya departemen pembelian. Dengan 
demikian, konsep harga transfer adalah teknik pengambilan keputusan stra-
tegis dalam perusahaan. Penetapan harga transfer akan memengaruhi laba 
dari departemen yang mentransfer barang serta biaya bagi departemen yang 
menerima barang. Misalnya, departemen penjualan mungkin menetapkan 
harga transfer yang lebih tinggi untuk meningkatkan keuntungan mereka.

Penetapan transfer pricing memiliki beberapa tujuan, berikut ini bebe-
rapa tujuan dari transfer pricing (Sagara: 2021: 118).
1.	 Otonomi Divisi

Manajer dengan otonomi divisi harus membuat keputusan yang efektif 
dan menunjukkan efisiensi melalui pusat tanggung jawab mereka. Sistem 
penetapan harga transfer berfungsi sebagai alat untuk mendorong 
komunikasi yang baik dalam pengambilan keputusan. Hal ini terjadi 
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ketika manajer departemen berusaha meningkatkan pendapatan depar-
temen mereka dan juga berkontribusi pada peningkatan laba perusahaan 
secara keseluruhan. 

2.	 Evaluasi Kinerja Departemen
Laba adalah ukuran utama untuk menilai kinerja departemen. 
Penggunaan harga transfer memudahkan perusahaan dalam mengukur 
kontribusi setiap departemen terhadap laba. Sistem ini memungkinkan 
evaluasi yang adil dan objektif terhadap performa setiap departemen 
berdasarkan hasil finansial yang tercatat.

3.	 Konsistensi Tujuan
Tujuan yang ditetapkan untuk manajer departemen harus selaras dengan 
tujuan keseluruhan perusahaan. Keputusan untuk meningkatkan laba 
departemen seharusnya tidak merugikan laba departemen lain. Sistem 
harga transfer harus dirancang untuk memotivasi manajer departemen 
tanpa mengorbankan tujuan keseluruhan organisasi. 

Terdapat beberapa kerugian penggunaan transfer pricing, sebagai berikut 
(Sagara: 2021: 119).

1.	 Manajer departemen mungkin lebih mementingkan keuntungan de-
partemennya sendiri dibandingkan keuntungan perusahaan secara 
keseluruhan.

2.	 Perbedaan harga transfer dalam jangka panjang dapat menyebabkan 
kebingungan dalam penetapan harga produk akhir.

3.	 Penetapan harga transfer dapat mengakibatkan biaya manajemen 
tambahan.

4.	 Pendapatan dari transaksi antar departemen mungkin tidak tercatat 
dengan jelas dalam laporan akuntansi.
Transfer pricing memiliki peranan penting dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan yang memiliki berbagai departemen atau cabang. Sistem harga 
transfer yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan efisiensi opera-
sional dengan memotivasi manajer departemen untuk meningkatkan 
pendapatan mereka sambil berkontribusi pada laba keseluruhan perusa-
haan. Dengan menetapkan harga yang adil untuk barang dan jasa yang 
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BAB VI
PENGENDALIAN STRATEGI BERBISNIS

Proses Berbisnis
Proses bisnis adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh sebuah perusa-
haan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses ini mencakup berbagai tahap, 
mulai dari pengumpulan input, transformasi informasi, hingga menghasilkan 
output. Output yang dihasilkan bisa bernilai bagi pelanggan atau pasar, serta 
dapat memberikan manfaat tambahan untuk proses lain dalam organisasi. 
Dengan kata lain, proses bisnis tidak hanya mempengaruhi hasil akhir yang 
ditujukan untuk konsumen, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi dan 
efektivitas bagian lain dari perusahaan.

Suatu proses bisnis sering kali terdiri dari beberapa sub-proses, masing-
masing dengan atribut dan fungsi spesifik yang mendukung pencapaian 
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tujuan utama proses tersebut. Sub-proses ini dapat dibagi lagi menjadi aktivi-
tas yang lebih kecil, yang merupakan langkah-langkah terperinci yang harus 
dilalui dalam proses bisnis. Aktivitas ini, yang merupakan elemen terkecil 
dari sub-proses, terdiri dari satu atau lebih langkah yang harus diidentifikasi 
dan dikelola untuk memastikan proses bisnis berjalan dengan baik dan 
mencapai hasil yang diinginkan (Nurhayati, 2017: 41).

Proses bisnis adalah rangkaian alat yang digunakan untuk mengorgani-
sasi kegiatan dan memahami hubungan antar kegiatan dalam suatu organi-
sasi. Definisi ini menekankan pentingnya proses bisnis dalam menyusun dan 
menyelaraskan aktivitas untuk mencapai tujuan serta memahami keterkaitan 
antara berbagai aktivitas (Juansah, 2020: 254).

Proses bisnis terdiri dari sekumpulan kegiatan atau aktivitas yang diran-
cang untuk menghasilkan output tertentu bagi pelanggan spesifik. Selain 
itu, proses bisnis mengolah satu atau lebih input untuk menciptakan output 
yang bermanfaat dan relevan bagi kebutuhan pelanggan. Penjelasan ini 
menunjukkan bagaimana proses bisnis mengubah input menjadi hasil yang 
berguna bagi pelanggan.

Proses berbisnis tentu memalui beberapa tahapan proses, berikut ini 
terdapat beberapa proses yang perlu diperhatikan dalam berbisnis, berikut 
ini proses dalam berbisnis (Nurhayati, 2017: 15—16).
1.	 Proses Utama

Proses utama berfokus pada kegiatan operasional yang menciptakan 
nilai langsung bagi produk. Terdapat tiga tahap penting dalam proses ini: 
produksi, pemasaran, dan pelayanan pelanggan. Pada tahap produksi, 
barang atau jasa dibuat dan dirakit. Pemasaran melibatkan promosi dan 
penjualan produk kepada pelanggan, sementara pelayanan pelanggan 
memastikan dukungan dan kepuasan setelah penjualan. Mengikuti 
ketiga tahap ini mempermudah pebisnis untuk menawarkan produk 
kepada pelanggan.

2.	 Proses Pendukung
Proses pendukung tidak menambah nilai produk secara langsung, 
tetapi menciptakan lingkungan yang mendukung proses utama. Ini 
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mencakup kegiatan seperti pemeliharaan fasilitas, pengelolaan sumber 
daya, dan administrasi. Proses pendukung harus berjalan seiring dengan 
proses utama untuk memastikan efisiensi dan efektivitas perusahaan. 
Dukungan yang baik memungkinkan proses utama berjalan lancar 
tanpa gangguan.

3.	 Proses Manajerial
Proses manajerial melibatkan pengawasan dan pemantauan untuk 
memastikan bahwa manajemen perusahaan berfungsi sesuai rencana. 
Ini mencakup pengelolaan strategi perusahaan dan penerapan rencana 
yang sesuai dengan tujuan jangka panjang. Proses ini juga meliputi 
perencanaan strategis, pengendalian operasional, dan evaluasi kinerja. 
Manajemen yang efektif memastikan bahwa semua aspek perusahaan 
bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Terdapat beberapa identifikasi yang perlu diperhatikan dengan spesifik 
dalam proses bisnis adalah sebagai berikut (Juansah, 2020: 252—253).
1.	 Peristiwa Pemicu

Beberapa tindakan dari pelanggan, baik yang berasal dari dalam maupun 
luar organisasi, dapat memicu suatu proses. Jika peristiwa pemicu 
datang dari sumber yang tidak terduga, hal ini mungkin menunjukkan 
bahwa proses tersebut tidak berorientasi pada pelanggan. Dalam kasus 
seperti ini, perubahan besar mungkin diperlukan, seperti menghapus 
proses yang ada. Peristiwa pemicu pelanggan dapat didefinisikan sebagai 
kejadian yang dimulai oleh pelanggan atau sebagai respons terhadap 
tindakan pelanggan.

2.	 Penamaan Proses Utama
Formulir identifikasi proses berguna untuk mendokumentasikan berba-
gai aktivitas bisnis. Judul formulir mencerminkan area bisnis yang 
sedang dianalisis. Kolom pertama dalam formulir mencantumkan 
semua peristiwa pemicu yang terkait dengan tindakan yang diterima dari 
pelanggan, memudahkan identifikasi dan dokumentasi proses utama.
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3.	 Garis Waktu Proses
Formulir garis waktu proses bisnis menyediakan representasi grafis dari 
proses utama. Ini menggambarkan bagaimana proses saling berhu-
bungan dan saling mendukung, serta mencakup awal dan akhir dari 
setiap proses. Formulir ini menunjukkan proses yang tampak dan 
tidak tampak serta proses yang saling bergantung dan berdiri sendiri, 
membantu dalam identifikasi dan pemahaman alur kerja secara kese-
luruhan.

Proses bisnis adalah bahwa proses ini merupakan elemen penting dalam 
mengelola dan mengatur aktivitas dalam sebuah organisasi. Proses bisnis 
mencakup berbagai aspek, seperti peristiwa pemicu, penamaan proses utama, 
dan garis waktu proses, yang semuanya memainkan peran krusial dalam 
memahami dan mendokumentasikan alur kerja. Peristiwa pemicu, baik dari 
pelanggan internal maupun eksternal, memulai proses dan menunjukkan 
apakah proses tersebut berfokus pada kebutuhan pelanggan. 

Identifikasi proses bisnis yang digunakan untuk mendokumentasikan 
langkah-langkah utama memastikan bahwa semua tindakan terkait dengan 
pelanggan tercatat dengan baik, mendukung efisiensi dan efektivitas proses. 
Garis waktu pada proses bisnis memberikan gambaran visual tentang bagai-
mana berbagai proses saling berhubungan dan saling mendukung. Dengan 
informasi ini, organisasi dapat mengevaluasi dan memperbaiki proses bisnis 
untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan secara lebih efektif. Setiap 
langkah dalam proses harus berkontribusi secara optimal terhadap hasil 
akhir, memberikan manfaat baik bagi pelanggan maupun organisasi secara 
keseluruhan.

Manfaat Proses Berbisnis
Memahami manfaat proses bisnis sangat penting bagi setiap organisasi yang 
ingin mencapai kesuksesan dan efisiensi operasional. Proses bisnis yang 
terkelola dengan baik tidak hanya membantu merancang dan melaksana-
kan kegiatan operasional secara terstruktur, tetapi juga memastikan bahwa 
setiap langkah dalam alur kerja memberikan nilai tambah yang signifikan. 
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Proses bisnis yang jelas dan terstruktur memungkinkan organisasi untuk 
merespons perubahan pasar dan tuntutan pelanggan dengan cepat dan tepat 
(Wibowo, 2014).

Proses bisnis memberikan beberapa manfaat yang menguntungkan, 
diantaranya sebagai berikut (Juansah, 2020: 255—256).
1.	 Mengumpulkan data tentang keadaan dan kinerja perusahaan saat ini 

penting untuk memahami posisi perusahaan di pasar. Informasi ini 
meliputi analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Data ini 
membantu dalam membuat keputusan yang tepat dan merumuskan 
strategi yang efektif. Memahami situasi perusahaan juga memungkin-
kan penyesuaian cepat terhadap perubahan kondisi.

2.	 Menyediakan panduan untuk merancang strategi bisnis yang berfokus 
pada tujuan jangka panjang. Dengan perencanaan yang matang, peru-
sahaan dapat menetapkan arah dan prioritas yang jelas. Hal ini memu-
dahkan penilaian risiko dan peluang di masa depan. Merencanakan 
jauh ke depan memastikan perusahaan siap menghadapi tantangan 
yang mungkin timbul.

3.	 Meningkatkan daya saing melibatkan pengembangan kemampuan 
untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. Dalam hal ini menca-
kup inovasi produk, peningkatan layanan, dan efisiensi operasional. 
Responsif terhadap perubahan memungkinkan perusahaan untuk 
tetap relevan dan unggul dibandingkan pesaing. Peningkatan daya 
saing berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan 
di pasar yang dinamis.

4.	 Fokus pada kebutuhan konsumen memastikan bahwa produk dan 
layanan perusahaan sesuai dengan harapan dan keinginan pelang-
gan. Ini melibatkan pengumpulan umpan balik dari pelanggan dan 
penyesuaian produk atau layanan berdasarkan preferensi mereka. 
Memahami kebutuhan konsumen membantu meningkatkan kepu-
asan dan loyalitas pelanggan. Penekanan pada pelanggan juga dapat 
menciptakan peluang baru untuk pengembangan bisnis.

5.	 Efisiensi dan efektivitas dalam pekerjaan penting untuk mengoptimal-
kan sumber daya dan mencapai hasil yang diinginkan. Meningkatkan 
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efisiensi berarti mengurangi pemborosan waktu dan biaya, sedangkan 
efektivitas berfokus pada pencapaian tujuan yang tepat. Dengan proses 
kerja yang lebih baik, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 
dan kualitas output. Efisiensi dan efektivitas yang tinggi mendukung 
keberhasilan jangka panjang perusahaan.

6.	 Menganalisis peluang dan ancaman membantu perusahaan mema-
hami tren pasar dan perubahan yang dapat memengaruhi bisnis. 
Identifikasi ini memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan 
peluang baru dan mengatasi ancaman yang ada. Dengan memahami 
dinamika pasar, perusahaan dapat menyesuaikan produk dan strategi 
agar tetap relevan dan kompetitif. Penyesuaian ini mendukung adap-
tasi cepat terhadap perubahan zaman.

Manfaat dari proses bisnis yang dikelola dengan baik meliputi pening-
katan efisiensi, efektivitas, dan daya saing perusahaan. Dengan memperoleh 
informasi yang akurat mengenai kondisi perusahaan dan mengikuti panduan 
perencanaan jangka panjang, perusahaan dapat merancang strategi yang 
lebih terarah dan fleksibel. Fokus pada kebutuhan konsumen dan pening-
katan efisiensi kerja memastikan produk dan layanan tetap relevan serta 
memuaskan pelanggan. 

Selain itu, proses bisnis yang efektif membantu perusahaan dalam 
mengidentifikasi peluang dan ancaman di pasar. Dengan memahami tren 
dan perubahan pasar, perusahaan dapat menyesuaikan produk dan strategi 
agar tetap relevan dan kompetitif. Adaptasi yang cepat terhadap perubahan 
mendukung peningkatan produktivitas dan memperkuat posisi perusahaan 
di pasar. Secara keseluruhan, penerapan proses bisnis yang baik tidak hanya 
meningkatkan performa operasional tetapi juga mendukung pertumbuhan 
dan kesuksesan jangka panjang perusahaan.

Perilaku Berbisnis
Perilaku bisnis mencakup cara-cara pelaksanaan kegiatan bisnis yang meli-
batkan berbagai aspek terkait individu, perusahaan, industri, dan masya-
rakat. Dalam hal ini melibatkan penerapan prinsip-prinsip etika yang adil, 
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pematuhan terhadap hukum yang berlaku, dan memastikan bahwa tindakan 
bisnis tidak dipengaruhi oleh posisi atau status individu maupun perusahaan 
dalam masyarakat (Aripin, 2021: 52).

Memahami perilaku bisnis berarti menjalankan operasi bisnis dengan 
integritas dan tanggung jawab, yang mencakup mengikuti aturan hukum 
dan berperilaku adil dalam semua interaksi. Hal ini penting untuk menjaga 
reputasi dan keberlanjutan perusahaan serta memastikan bahwa semua 
aktivitas bisnis dilakukan secara etis dan sesuai dengan norma-norma sosial 
yang berlaku.

Terdapat beberapa karakteristik dalam perilaku berbisnis. Diantaranya 
sebagai berikut (Wijoyo, 2021: 101—102).
1.	 Perilaku Sebagai Cerminan Kata dan Tindakan

Dalam bisnis, perilaku seseorang tercermin dari apa yang dikatakan dan 
dilakukan. Kata-kata dan tindakan individu mempengaruhi hubungan 
kerja dan reputasi perusahaan. Keseharian interaksi ini membentuk 
karakteristik perilaku bisnis yang diamati oleh rekan kerja dan klien.

2.	 Dimensi Perilaku yang dapat Diukur
Perilaku bisnis dapat diukur dalam hal frekuensi, durasi, dan intensitas. 
Misalnya, seberapa sering seorang karyawan menyelesaikan tugas tepat 
waktu, berapa lama dia terlibat dalam aktivitas tertentu, dan seberapa 
intens partisipasinya dalam pertemuan. Pengukuran ini membantu 
dalam penilaian kinerja dan perbaikan proses bisnis.

3.	 Observasi, Penjelasan, dan Pencatatan Perilaku
Perilaku dalam konteks bisnis dapat diamati, dijelaskan, dan dica-
tat oleh rekan kerja atau manajer. Proses ini penting untuk evaluasi 
kinerja dan pengembangan strategi peningkatan. Catatan yang akurat 
memungkinkan analisis yang efektif terhadap dinamika tim dan efek-
tivitas operasional.

4.	 Pengaruh Perilaku Terhadap Lingkungan
Perilaku bisnis mempengaruhi lingkungan kerja baik secara fisik 
maupun sosial. Misalnya, cara seseorang berkomunikasi dapat meme-
ngaruhi suasana tim dan efisiensi kerja. Dampak ini menunjukkan 
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pentingnya perilaku positif dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
produktif dan harmonis.

5.	 Pengaruh Lingkungan terhadap Perilaku
Lingkungan kerja mempengaruhi perilaku individu dalam bisnis. 
Faktor seperti budaya perusahaan, kebijakan, dan dinamika tim dapat 
membentuk cara seseorang berperilaku. Memahami pengaruh ini 
membantu dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku 
produktif dan etis.

6.	 Perilaku Tampak dan Tidak Tampak
Dalam bisnis, beberapa perilaku dapat terlihat jelas, seperti interaksi 
langsung, sementara yang lainnya lebih bersifat pribadi atau inter-
nal. Misalnya, motivasi atau perasaan seseorang mungkin tidak selalu 
tampak, tetapi mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja. Memahami 
kedua jenis perilaku ini penting untuk manajemen yang efektif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku berbisnis sangat beragam 
dan saling terkait, mencakup aspek internal dan eksternal yang memben-
tuk cara individu dan organisasi menjalankan kegiatan bisnis. Berikut ini 
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam perilaku berbisnis (Wijoyo, 
2021: 103).
1.	 Peningkatan Produktivitas

Organisasi dinilai produktif jika dapat mencapai tujuannya dengan cara 
yang efisien, yakni mengubah masukan menjadi keluaran dengan biaya 
serendah mungkin. Produktivitas berhubungan erat dengan efektivitas 
dan efisiensi dalam operasional bisnis. Perilaku berbisnis yang efisien 
dan efektif berkontribusi pada pencapaian tujuan dengan cara yang opti-
mal. Dengan demikian, peningkatan produktivitas seringkali mencer-
minkan perilaku kerja yang terstruktur dan terencana dengan baik.

2.	 Pengurangan Kemangkiran
Kemangkiran atau ketidakhadiran tanpa alasan yang sah, dapat mempe-
ngaruhi efektivitas dan efisiensi organisasi secara signifikan. Tingginya 
tingkat kemangkiran menunjukkan masalah dalam perilaku karya-
wan, seperti kurangnya komitmen atau kepuasan kerja. Mengurangi 
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kemangkiran memerlukan upaya dalam memotivasi dan melibatkan 
karyawan agar lebih disiplin. Perilaku berbisnis yang baik mengutama-
kan kehadiran dan tanggung jawab sebagai bagian dari budaya kerja 
yang positif.

3.	 Penurunan Turn Over
Turn over adalah tingkat pengunduran diri karyawan secara permanen 
dari organisasi. Tingkat turn over yang rendah menunjukkan kepuasan 
karyawan dan stabilitas dalam tim. Perilaku berbisnis yang baik mencip-
takan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga karyawan merasa 
lebih cenderung untuk bertahan. Menurunkan turn over memerlukan 
manajemen yang efektif dan perhatian terhadap kesejahteraan serta 
perkembangan karier karyawan.

4.	 Peningkatan Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja mengukur sejauh mana imbalan yang diterima karya-
wan sesuai dengan apa yang mereka anggap layak. Karyawan merasa 
puas jika mereka merasakan imbalan yang positif secara matematis 
dibandingkan dengan harapan mereka. Perilaku berbisnis yang baik 
memperhatikan kepuasan kerja dengan menyediakan kompensasi 
dan penghargaan yang sesuai. Kepuasan kerja yang tinggi mendorong 
karyawan untuk lebih produktif dan berkomitmen terhadap pekerjaan 
mereka.

Perilaku berbisnis menunjukkan bahwa berbagai faktor internal dan 
eksternal memengaruhi cara individu dan organisasi menjalankan kegiatan 
bisnis. Perilaku bisnis yang efektif melibatkan tidak hanya tindakan dan kata-
kata individu, tetapi juga adaptasi terhadap lingkungan kerja dan kepatuhan 
terhadap prinsip etika. Faktor-faktor seperti produktivitas, kemangkiran, 
turn over, dan kepuasan kerja langsung terkait dengan perilaku bisnis, meng-
gambarkan sejauh mana operasional suatu organisasi berjalan dengan baik.

Mengelola perilaku bisnis dengan tepat sangat penting untuk mencapai 
tujuan organisasi secara optimal. Peningkatan produktivitas, pengurangan 
kemangkiran, penurunan turn over, dan peningkatan kepuasan kerja semu-
anya berhubungan dengan cara perilaku individu dalam organisasi dikelola. 
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Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor ini, perusahaan dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, stabil, dan memuaskan 
bagi karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan jangka 
panjang organisasi.

Strategi Pengembangan Bisnis
Strategi adalah elemen krusial bagi kelangsungan hidup perusahaan, yang 
diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan cara yang efektif 
dan efisien. Untuk mencapai hal ini, perusahaan harus mampu mengatasi 
berbagai tantangan dan hambatan, baik yang datang dari internal maupun 
eksternal. Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Strategos” dan 
“Strategis,” yang berarti pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 
sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Huda, 
2020: 66).

Terdapat beberapa pendapat ahli yang menyatakan tantang definisi 
startegi, diantaranya adalah sebagai berikut (Huda, 2020: 67—68).
1.	 Chandler

Strategi berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan jangka panjang 
perusahaan, termasuk penetapan program tindak lanjut dan prioritas 
dalam alokasi sumber daya.

2.	 Learned, Christensen, Andrews, dan Guth
Strategi merupakan alat untuk menciptakan keunggulan bersaing. Salah 
satu fokus utama dari strategi adalah menentukan apakah bisnis tersebut 
layak untuk diteruskan atau tidak.

3.	 Argyris, Mintzberg, Steiner, dan Miner
Strategi adalah respons yang bersifat terus-menerus dan adaptif terhadap 
peluang dan ancaman eksternal, serta kekuatan dan kelemahan internal 
yang dapat memengaruhi organisasi.

4.	 Andrews dan Chaffe
Strategi bertindak sebagai motivator bagi para pemangku kepentingan, 
termasuk manajer, karyawan, konsumen, komunitas, dan pemerintah, 
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yang merasakan dampak langsung atau tidak langsung dari tindakan 
perusahaan.

5.	 Hamel dan Prahalad
Strategi melibatkan tindakan yang bersifat bertahap dan berkelan-
jutan, berdasarkan pandangan tentang harapan pelanggan di masa 
depan. Perencanaan strategi harus dimulai dari “Apa yang mungkin 
terjadi” daripada “Apa yang telah terjadi.” Perusahaan harus mencari 
dan mengembangkan kompetensi inti untuk menghadapi perubahan 
cepat dalam inovasi pasar dan pola konsumen.

Strategi bisnis harus beradaptasi seiring waktu karena lingkungan 
kompetitif yang terus berubah. Perusahaan perlu menganalisis kondisi pasar, 
menetapkan posisi mereka, mengembangkan keunggulan kompetitif, dan 
mengenali ancaman yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup mereka. 

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian, strategi 
harus tetap fleksibel dan tidak bersifat permanen. Gangguan atau hambatan 
tak terduga dari lingkungan eksternal dapat membuat strategi yang telah 
dirancang dengan teliti menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, perusahaan 
harus siap untuk menyesuaikan strategi mereka agar tetap relevan dan efektif 
dalam menghadapi perubahan.

Berdasarakan definisi yang telah dijelaskan terdapat beberapa jenis 
trategi yang dapat diterapkaan dalam berbisnis. Diantaranya sebagai berikut 
(Banjarnahor, 2023: 61—62).
1.	 Diversifikasi Bisnis

Pengusaha yang baru memulai bisnis sebaiknya tidak langsung mene-
rapkan strategi diversifikasi. Fokuslah terlebih dahulu pada pengem-
bangan bisnis yang sudah ada. Diversifikasi melibatkan peluncuran 
produk baru ke pasar yang mungkin belum dikenal, dan ini merupakan 
strategi berisiko tinggi. Tanpa persiapan yang matang, langkah diversi-
fikasi dapat merusak stabilitas bisnis yang sedang dibangun.

2.	 Strategi Menyerang
Strategi ini dirancang untuk meningkatkan pangsa pasar dengan 
menerapkan berbagai promosi agresif. Biasanya, strategi menyerang 
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Sistem pengendalian biaya bisnis mengatur dana yang diperoleh dari 
investor, sponsor, penjualan, dan kegiatan bisnis lainnya. Dana tersebut 
dikelola untuk biaya operasional perusahaan dengan tujuan mencegah 
terjadinya krisis keuangan. Proses ini memastikan bahwa alokasi biaya sesuai 
dengan rencana anggaran. Dengan pengelolaan yang baik, perusahaan dapat 
menjaga kestabilan keuangan dan efisiensi operasional (Prameswari, 2015).

Perusahaan melakukan pemantauan rutin terhadap pengeluaran untuk 
membandingkannya dengan anggaran yang telah ditetapkan. Terdapat bebe-
rapa langkah dalam pengendalian biaya bisnia, diantaranya sebagai berikut 
(Mutiarawan, 2011: 117).
1.	 Menetapkan Standar

Menentukan standar yang akan digunakan sebagai acuan untuk proses 
pengendalian biaya bisnis. Standar ini berfungsi sebagai dasar untuk 
menilai apakah pengeluaran dan aktivitas sesuai dengan rencana.

2.	 Mengevaluasi Hasil
Mengukur hasil pelaksanaan untuk memastikan bahwa pencapaian 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam standar. Proses ini 
membantu dalam mengevaluasi efektivitas pengendalian yang dite-
rapkan.

3.	 Membandingkan Hasil
Membandingkan hasil pelaksanaan dengan standar yang telah dite-
tapkan untuk mengidentifikasi adanya penyimpangan. Jika terdapat 
perbedaan, hal ini menandakan adanya ketidaksesuaian yang perlu 
diperhatikan.

4.	 Mengambil langkah perbaikan
Melakukan tindakan korektif untuk memperbaiki penyimpangan yang 
terdeteksi. Langkah ini bertujuan untuk menyelaraskan kembali penge-
luaran dan aktivitas dengan standar yang telah ditentukan, memastikan 
pengendalian biaya tetap efektif.

Pengendalian biaya bisnis adalah proses penting yang meliputi penetapan 
standar, evaluasi hasil, perbandingan dengan standar, dan tindakan perba-
ikan. Dengan menetapkan standar yang jelas, perusahaan dapat mengukur 
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BAB VII
KETERKAITAN BIAYA DALAM BISNIS

Perencanaan Biaya Bisnis
Perencanaan biaya bisnis adalah proses strategis yang melibatkan estimasi 
pemasukan dan pengeluaran untuk memastikan penggunaan sumber daya 
finansial yang efektif dan efisien. Proses ini mencakup proyeksi penda-
patan, alokasi anggaran untuk berbagai departemen, serta penyesuaian 
biaya untuk mendukung visi dan misi perusahaan. Perencanaan biaya bisnis 
membantu perusahaan merencanakan dan mengendalikan keuangan secara 
efektif, mendukung pertumbuhan berkelanjutan, dan meminimalkan risiko 
keuangan (Taufik, 2019).

Perencanaan biaya bisnis adalah proses sistematis dan teratur dalam 
mengelompokkan serta menganalisis data untuk memastikan bahwa tujuan 
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bisnis organisasi dapat tercapai dalam jangka pendek, menengah, dan 
panjang. Aktivitas ini juga mencakup perencanaan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan biaya bisnis spesifik yang diinginkan perusahaan, dengan 
indikator berupa penyusunan anggaran jangka panjang.

Perencanaan biaya bisnis adalah proses di mana individu atau organisasi 
merancang rencana komprehensif untuk mencapai tujuan finansial mereka. 
Rencana ini berfungsi sebagai panduan strategis yang jelas, mirip dengan 
blueprint, yang menunjukkan arah dan situasi keuangan perusahaan. Dengan 
perencanaan biaya bisnis yang efektif, perusahaan dapat menetapkan tujuan 
keuangan dengan jelas dan menentukan bagaimana dana atau modal akan 
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan bisnis (Siswanti, 2022).

Perencanaan ini mencakup alokasi anggaran untuk berbagai aktivi-
tas, seperti produksi, pemasaran, dan distribusi, dengan tujuan memas-
tikan bahwa semua dana digunakan secara optimal dan sesuai rencana. 
Perencanaan yang matang membantu perusahaan menghindari pemborosan 
anggaran dan memastikan bahwa semua pos keuangan direncanakan dengan 
baik agar mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan biaya.

Berikut ini beberapa langkah dalam membuat perencanaan biaya bisnis 
(Mutiarawan, 2022: 113—114).
1.	 Menghitung Anggaran yang Diperlukan untuk Memulai Bisnis

Langkah ini melibatkan penentuan jumlah total biaya yang diperlukan 
untuk mendirikan bisnis dari awal. Dalam hal ini mencakup biaya 
tetap seperti sewa lokasi, pembelian peralatan, dan biaya operasional 
awal. Dengan menghitung anggaran secara akurat, perusahaan dapat 
memastikan bahwa mereka memiliki modal yang cukup untuk memulai 
usaha tanpa menghadapi kekurangan dana.

2.	 Menilai Potensi Keuntungan dan Kerugian dari Bisnis
Pada tahap ini, perusahaan membuat proyeksi mengenai keuntungan 
yang diharapkan dan kerugian yang mungkin terjadi. Proses ini meli-
batkan analisis perbandingan antara biaya dan pendapatan yang diha-
rapkan, serta identifikasi faktor risiko yang dapat memengaruhi hasil 
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finansial. Penilaian ini penting untuk menentukan kelayakan bisnis dan 
merencanakan strategi untuk mengatasi potensi risiko.

3.	 Memproyeksikan Aliran Kas Bisnis
Proyeksi arus kas melibatkan estimasi aliran masuk dan keluar uang yang 
diperkirakan terjadi dalam periode tertentu. Ini mencakup pemasukan 
dari penjualan serta pengeluaran untuk operasional, pembayaran utang, 
dan investasi. Dengan memproyeksikan arus kas, perusahaan dapat 
mengelola likuiditas dengan baik dan memastikan cukup uang tunai 
tersedia untuk memenuhi kewajiban keuangan.

4.	 Menyusun Proyeksi Neraca Keuangan Bisnis
Proses ini mencakup pembuatan proyeksi neraca yang menunjukkan 
posisi keuangan perusahaan dengan memperhitungkan pembelian, 
biaya pendirian, dan hasil dari laporan arus kas. Proyeksi neraca membe-
rikan gambaran tentang aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada 
waktu tertentu di masa depan, serta membantu dalam merencanakan 
kebutuhan pembiayaan dan investasi.

5.	 Menghitung Periode Pengembalian Modal, Khususnya untuk Industri 
Jasa
Perhitungan ini melibatkan estimasi waktu yang diperlukan untuk 
mengembalikan investasi awal dalam bisnis. Untuk industri jasa, ini 
mencakup analisis pendapatan yang dihasilkan dari layanan yang dibe-
rikan dan pengeluaran operasional. Mengetahui periode pengembalian 
modal membantu dalam menilai kecepatan pengembalian investasi dan 
mengukur profitabilitas bisnis.

Perencanaan biaya bisnis adalah bahwa proses ini sangat penting untuk 
merancang dan mengelola keuangan perusahaan. Melalui perencanaan 
yang teliti, perusahaan dapat menentukan anggaran yang dibutuhkan untuk 
memulai usaha, menilai potensi keuntungan dan kerugian, serta mempro-
yeksikan arus kas dan neraca keuangan. 

Selain itu, perencanaan biaya bisnis juga memungkinkan perusahaan 
untuk menghitung periode pengembalian modal, terutama dalam industri 
jasa. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengelola sumber daya finansial 
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secara efektif dan memastikan kelayakan serta keberlanjutan usaha melalui 
pengelolaan risiko dan perencanaan strategis yang matang.

Pencatatan Biaya Bisnis
Pencatatan biaya bisnis merupakan aspek krusial dalam manajemen keuangan 
yang memastikan transparansi dan akurasi dalam melacak semua pengelu-
aran dan pemasukan perusahaan. Pencatatan ini melibatkan metode dan 
praktik yang digunakan untuk mendokumentasikan setiap transaksi finansial 
secara rinci, mulai dari biaya operasional harian hingga pengeluaran modal 
besar. Dengan sistem pencatatan yang baik, perusahaan dapat memantau 
kinerja keuangan secara efektif, membuat keputusan yang lebih informasi, 
dan memenuhi kewajiban pelaporan yang diperlukan.

Pencatatan biaya bisnis adalah proses yang melibatkan dokumentasi 
semua pengeluaran, pendapatan, dan penggunaan dana dalam bisnis. Tujuan 
dari pencatatan ini adalah untuk menyediakan rekam jejak administratif yang 
lengkap mengenai aktivitas keuangan perusahaan. Aktivitas ini mencakup 
pencatatan secara rinci setiap transaksi keuangan, baik pemasukan maupun 
pengeluaran, yang terjadi dalam operasional usaha (Hidayat, 2022: 43).

Dengan pencatatan yang akurat, perusahaan dapat menghasilkan infor-
masi yang relevan untuk pengambilan keputusan, memantau posisi keuangan 
dengan jelas, dan memastikan keselarasan antara kekayaan yang dimiliki 
dan sumber pembiayaan yang digunakan. Pencatatan bisnis memungkinkan 
pelaku bisnis untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan melakukan penye-
suaian yang diperlukan untuk mendukung keberhasilan usaha.

Fungsi pencatatan biaya bisnis sangat penting dalam manajemen 
keuangan perusahaan. Pencatatan ini memungkinkan perusahaan untuk 
melacak dan mendokumentasikan semua pengeluaran serta pemasukan 
secara sistematis. Dengan pencatatan yang rapi, perusahaan dapat memantau 
kinerja keuangan, memastikan akurasi laporan keuangan, dan memenuhi 
kewajiban pelaporan. Terdapat beberapa fungsi dari pencatatan biaya bisnis, 
diantaranya sebagai berikut (Mutiarawan, 2022: 114—115).
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1.	 Memantau Pengeluaran dan Pemasukan
Pencatatan biaya bisnis memungkinkan perusahaan untuk melacak 
semua pengeluaran dan pemasukan secara rinci. Dengan cara ini, setiap 
transaksi dapat dicatat dengan akurat, membantu perusahaan meman-
tau aliran dana dan menghindari kekurangan atau kelebihan anggaran.

2.	 Menjamin Akurasi Laporan Keuangan
Sistem pencatatan yang baik menghasilkan laporan keuangan yang 
akurat dan andal. Laporan ini penting untuk mengevaluasi kinerja 
keuangan perusahaan dan memenuhi kewajiban pelaporan kepada 
pihak internal maupun eksternal.

3.	 Mendukung Perencanaan Anggaran
Data historis dari pencatatan biaya menyediakan informasi yang diper-
lukan untuk perencanaan anggaran. Dengan informasi yang tepat, peru-
sahaan dapat membuat proyeksi keuangan yang realistis dan mengelola 
anggaran dengan lebih efektif.

4.	 Memudahkan Pengambilan Keputusan
Pencatatan biaya yang terperinci membantu manajemen dalam peng-
ambilan keputusan yang lebih informasi. Data ini mendukung evaluasi 
biaya operasional, penetapan harga jual, dan perencanaan investasi, 
memungkinkan keputusan yang lebih strategis.

5.	 Mengidentifikasi dan Mengurangi Pemborosan
Dengan pencatatan yang sistematis, perusahaan dapat mengidentifikasi 
area pemborosan atau ketidakefisienan. Informasi ini memungkinkan 
perusahaan untuk mengambil langkah-langkah untuk mengurangi biaya 
dan meningkatkan efisiensi operasional.

6.	 Menyediakan Bukti Transaksi
Pencatatan biaya bisnis menyediakan dokumentasi yang diperlukan 
untuk audit dan verifikasi transaksi. Bukti ini memastikan transparansi, 
kepatuhan terhadap standar akuntansi, dan mengurangi risiko kesalahan 
atau kecurangan.
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7.	 Mempermudah Pengendalian Internal
Sistem pencatatan yang baik mendukung pengendalian internal dengan 
memungkinkan pelacakan dan verifikasi setiap transaksi. Pengendalian 
internal ini membantu mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, 
serta menjaga integritas data keuangan.

Pencatatan biaya bisnis adalah bahwa proses ini sangat penting dalam 
manajemen keuangan perusahaan. Pencatatan biaya yang sistematis dan 
akurat memungkinkan perusahaan untuk melacak pengeluaran dan pema-
sukan secara rinci, menghasilkan laporan keuangan yang tepat, dan mendu-
kung perencanaan anggaran yang efektif. 

Selain itu, pencatatan biaya memfasilitasi pengambilan keputusan stra-
tegis, membantu mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan, serta 
menyediakan bukti transaksi untuk audit dan verifikasi. Dengan sistem 
pencatatan yang baik, perusahaan dapat mengelola keuangan dengan lebih 
efisien, menjaga integritas data, dan mendukung keberhasilan operasional 
serta pertumbuhan jangka panjang.

Pelaporan Biaya Bisnis
Pembahasan pelaporan biaya bisnis adalah aspek penting dalam manajemen 
keuangan yang berfokus pada penyampaian informasi keuangan yang akurat 
dan relevan mengenai pengeluaran dan biaya yang dikeluarkan perusahaan. 
Pelaporan ini tidak hanya mencakup pembuatan laporan berkala yang 
mendetail tentang biaya operasional, tetapi juga analisis yang mendalam 
untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan dana.

Pelaporan biaya bisnis adalah proses melaporkan semua pendapatan 
dan pengeluaran yang terjadi dalam periode tertentu kepada pihak-pihak 
terkait. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang jelas kepada 
stakeholder tentang kondisi keuangan perusahaan saat ini, dengan menggu-
nakan dokumen seperti buku kas dan neraca. Proses ini dilakukan setelah 
pencatatan biaya bisnis selesai, dan informasi disajikan secara transparan, 
lengkap, dan konsisten untuk mendukung pengambilan keputusan oleh para 
pemangku kepentingan (Hidayat, 2022: 49).
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Tujuan laporan biaya bisnis adalah untuk menyediakan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan yang 
bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. 
Pelaporan biaya bisnis yang baik dapat meningkatkan efisiensi investasi dan 
memperbaiki hubungan antara pelaporan dan efisiensi investasi, terutama 
dalam hal pembiayaan bank dan pengurangan insentif untuk meminimalkan 
pendapatan demi tujuan pajak (Caniago, 2022).

Isi laporan biaya bisnis terdiri dari beberapa komponen utama yang 
memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan pada sebuah 
perusahaan. Berikut ini beberapa komponen yang terdapat pada laporan 
bisnis (Hidayat, 2022: 50—51).
1.	 Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Menyajikan detail tentang aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada 
akhir periode. Bagian ini memberikan gambaran tentang kekayaan 
bersih perusahaan dan kesehatan finansialnya.

2.	 Laporan Laba Rugi Komprehensif
Mengungkapkan kinerja operasional perusahaan dengan menca-
kup pendapatan, biaya, dan laba atau rugi selama periode tertentu, 
membantu menilai profitabilitas.

3.	 Laporan Perubahan Ekuitas
Menyediakan informasi tentang perubahan ekuitas perusahaan yang 
disebabkan oleh transaksi pemilik, laba, atau rugi, memberikan wawasan 
tentang perkembangan ekuitas.

4.	 Laporan Arus Kas
Menunjukkan sumber dan penggunaan arus kas dalam aktivitas opera-
sional, investasi, dan pendanaan, penting untuk memahami likuiditas 
perusahaan.

5.	 Catatan atas Laporan Biaya Bisnis
Memberikan rincian tambahan mengenai akun-akun laporan biaya 
bisnis, termasuk kebijakan akuntansi dan informasi penting lainnya 
untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang laporan keuangan.
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Pelaporan biaya bisnis adalah elemen penting dalam pengelolaan 
keuangan perusahaan. Proses ini memastikan bahwa semua pengeluaran 
dicatat dengan akurat, memungkinkan analisis mendalam tentang alokasi 
sumber daya dan efektivitas biaya. Dengan laporan yang transparan, mana-
jemen dapat mengevaluasi profitabilitas, mengidentifikasi potensi penghe-
matan, dan membuat keputusan strategis yang lebih baik untuk pertumbuhan 
perusahaan.

Selain itu, pelaporan biaya bisnis membantu kepatuhan terhadap regu-
lasi perpajakan dan standar akuntansi yang berlaku. Laporan biaya yang 
terstruktur dengan baik mengurangi risiko audit dan sanksi, serta mening-
katkan kredibilitas perusahaan di mata pemangku kepentingan. Dengan 
sistem pelaporan biaya yang efisien, perusahaan dapat memastikan bahwa 
semua aspek keuangan dikelola dengan baik, mendukung stabilitas dan 
keberlanjutan jangka panjang.

Pengendalian dalam Biaya Bisnis
Pengendalian biaya bisnis adalah metode yang digunakan perusahaan untuk 
menghindari pemborosan anggaran di setiap lini kegiatan usaha. Proses 
ini melibatkan perbandingan dan evaluasi antara perencanaan biaya yang 
telah dibuat dengan laba aktual yang diperoleh. Tujuannya adalah untuk 
memberikan umpan balik yang optimal kepada pemangku kepentingan 
perusahaan. Pengendalian biaya bisnis perlu diterapkan pada setiap fase 
usaha untuk mencapai kesuksesan dan harus disesuaikan dengan ukuran 
serta kebutuhan perusahaan (Hidayat, 2022: 53).

Pengendalian biaya bisnis melibatkan evaluasi mendalam terhadap 
sistem dan alokasi biaya dalam perusahaan. Proses ini dilakukan mela-
lui audit internal untuk mendeteksi dan mencegah penyimpangan dalam 
pengelolaan biaya. Tujuannya adalah memastikan bahwa pengeluaran sesuai 
dengan rencana anggaran dan kebijakan perusahaan. Dengan pengendalian 
yang efektif, perusahaan dapat menjaga efisiensi dan menghindari pembo-
rosan yang tidak perlu.
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dan mengevaluasi pencapaian biaya secara akurat. Membandingkan hasil 
dengan standar membantu mengidentifikasi penyimpangan, sementara 
tindakan perbaikan memastikan pengeluaran tetap sesuai dengan rencana 
anggaran. Proses ini mendukung efisiensi operasional, menghindari pembo-
rosan, dan menjaga kestabilan keuangan, serta mendukung pencapaian 
tujuan finansial jangka panjang.
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BAB VIII
STRATEGI PENGENDALIAN BIAYA TERHADAP BISNIS

Pengendalian Biaya Produksi Bisnis
Pengendalian biaya produksi bisnis merupakan aspek krusial dalam menjaga 
efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. Langkah pertama dalam 
pengendalian biaya produksi adalah menyusun anggaran produksi yang rinci, 
mencakup semua komponen biaya seperti bahan baku, tenaga kerja, dan 
overhead. Perusahaan secara rutin memantau dan mengevaluasi pengelu-
aran aktual terhadap anggaran yang telah ditetapkan, guna mengidentifikasi 
adanya penyimpangan. 

Proses ini tidak hanya membantu dalam mengontrol pengeluaran, tetapi 
juga memastikan bahwa produksi berjalan lancar dan biaya tetap terkendali, 
mendukung pencapaian tujuan finansial perusahaan. Pengendalian biaya 
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produksi pada bisnis memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatiakan, 
diantaranya sebagai berikut (Nirwana, 2020: 40—45).
1.	 Anggaran Bahan Baku

Anggaran bahan baku mencakup estimasi biaya yang diperlukan untuk 
pembelian bahan mentah yang digunakan dalam produksi. Penetapan 
anggaran ini penting untuk memastikan bahwa pengeluaran untuk 
bahan baku tetap terkendali dan sesuai dengan rencana. Pengendalian 
biaya produksi bisnis memerlukan pemantauan rutin terhadap pembe-
lian bahan baku untuk menghindari pemborosan dan memastikan 
kualitas bahan. Evaluasi berkala membantu mengidentifikasi potensi 
penghematan atau kebutuhan penyesuaian anggaran.

2.	 Anggaran Pembelian Bahan Baku
Anggaran pembelian bahan baku merinci biaya yang akan dikeluarkan 
untuk membeli bahan mentah selama periode tertentu. Pengendalian 
biaya produksi bisnis memerlukan perencanaan yang cermat agar penge-
luaran pada tahap pembelian tidak melebihi anggaran. Pemantauan dan 
pengendalian yang efektif membantu mencegah kekurangan bahan 
baku atau pemborosan.

3.	 Anggaran Tenaga Kerja Langsung
Anggaran tenaga kerja langsung meliputi biaya upah dan gaji yang diba-
yar kepada pekerja yang terlibat langsung dalam produksi. Pengendalian 
biaya produksi bisnis memerlukan pengawasan terhadap anggaran 
tenaga kerja langsung untuk memastikan bahwa biaya tenaga kerja 
sesuai dengan anggaran dan efisien. Evaluasi berkala membantu dalam 
penyesuaian jadwal kerja atau tarif upah yang diperlukan.

4.	 Anggaran Biaya Overhead Produksi
Anggaran biaya overhead produksi mencakup biaya tambahan yang 
tidak langsung terkait dengan bahan baku dan tenaga kerja, seperti 
sewa, utilitas, dan penyusutan peralatan. Pengendalian biaya produksi 
bisnis memerlukan pemantauan ketat terhadap biaya overhead untuk 
memastikan pengeluaran tetap dalam batas anggaran. Identifikasi dan 
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pengendalian biaya overhead yang berlebihan dapat meningkatkan 
efisiensi dan mengurangi pemborosan dalam produksi.

5.	 Anggaran Biaya Produksi
Anggaran biaya produksi mencakup semua biaya yang terlibat dalam 
proses pembuatan produk, termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan 
overhead. Anggaran ini penting untuk perencanaan keuangan dan 
pengendalian biaya produksi bisnis. Dengan memantau dan memban-
dingkan biaya produksi aktual dengan anggaran, perusahaan dapat 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengambil langkah 
korektif. Evaluasi berkala dari anggaran biaya produksi membantu 
mengoptimalkan proses produksi dan meningkatkan profitabilitas.

Pengendalian biaya produksi bisnis adalah proses penting untuk memas-
tikan efisiensi dan efektivitas dalam pembuatan produk. Dengan menetap-
kan anggaran yang jelas untuk bahan baku, pembelian, tenaga kerja, dan 
overhead, perusahaan dapat mengelola pengeluaran secara terstruktur. 
Pemantauan rutin dan evaluasi biaya aktual dibandingkan dengan anggaran 
memungkinkan identifikasi penyimpangan dan penyesuaian yang diperlu-
kan, membantu mencegah pemborosan dan memastikan biaya produksi 
tetap terkendali.

Selain itu, pengendalian biaya produksi bisnis mendukung peningkatan 
profitabilitas dan kestabilan keuangan perusahaan. Dengan mengambil 
langkah perbaikan berdasarkan analisis perbedaan antara anggaran dan 
pengeluaran aktual, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional 
dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Proses ini tidak hanya 
mendukung keberhasilan jangka panjang tetapi juga membantu perusahaan 
tetap kompetitif dengan mengelola biaya secara efektif dan menjaga kualitas 
produk.

Pengendalian Biaya Penjualan Bisnis
Pengendalian biaya penjualan bisnis adalah proses sistematis untuk meman-
tau, menganalisis, dan mengelola semua biaya yang terkait dengan penjualan 
produk atau layanan. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa biaya 
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yang dikeluarkan selama proses penjualan tetap dalam batas anggaran yang 
telah ditetapkan dan tidak mengurangi margin keuntungan secara signifikan 
(Badriah, 2022).

Pengendalian biaya ini mencakup berbagai aktivitas, mulai dari peren-
canaan dan penganggaran, hingga pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 
biaya. Aktivitas ini meliputi biaya langsung seperti biaya produksi, distribusi, 
dan pemasaran, serta biaya tidak langsung yang mungkin terkait dengan 
penjualan.

Pengendalian biaya penjualan bisnis memiliki beberapa aspek yang perlu 
dipahami, adalah sebagai berikut (Adharawati, 2010).
1.	 Perencanaan Anggaran

Menetapkan anggaran yang realistis dan terperinci untuk berbagai 
kategori biaya penjualan, termasuk produksi, distribusi, dan pemasaran. 
Perencanaan anggaran yang cermat membantu mengidentifikasi potensi 
pengeluaran dan menetapkan batasan yang jelas untuk mengendalikan 
biaya.

2.	 Pemantauan dan Pelaporan
Secara rutin memantau dan melaporkan biaya penjualan aktual diban-
dingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pemantauan yang 
konsisten memungkinkan identifikasi penyimpangan dari anggaran dan 
memberikan dasar untuk tindakan korektif yang diperlukan.

3.	 Analisis Variansi
Melakukan analisis variansi untuk membandingkan biaya aktual dengan 
biaya yang dianggarkan. Analisis ini membantu memahami penyebab 
perbedaan dan memberikan wawasan tentang area yang memerlukan 
perbaikan atau penyesuaian anggaran.

4.	 Efisiensi Operasional
Meningkatkan efisiensi operasional dalam proses penjualan untuk 
mengurangi biaya. Ini meliputi optimisasi rantai pasokan, pengurangan 
pemborosan, dan peningkatan produktivitas tenaga kerja.
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5.	 Pengendalian Biaya Langsung dan Tidak Langsung
Mengelola biaya langsung (seperti bahan baku dan upah tenaga 
kerja) dan biaya tidak langsung (seperti administrasi dan overhead). 
Pengendalian biaya tidak langsung memerlukan pendekatan yang 
berbeda dibandingkan dengan biaya langsung.

6.	 Evaluasi dan Penyesuaian Strategis
Secara periodik mengevaluasi efektivitas strategi pengendalian biaya 
dan melakukan penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi. Ini melibatkan 
meninjau metode pengendalian biaya yang ada dan mengimplementa-
sikan perubahan untuk meningkatkan efisiensi.

7.	 Teknologi dan Sistem Informasi
Menggunakan teknologi dan sistem informasi untuk mengelola dan 
menganalisis biaya penjualan. Software akuntansi dan alat analisis data 
dapat membantu dalam pelaporan biaya yang lebih akurat dan peng-
ambilan keputusan yang lebih baik.

8.	 Pelatihan dan Pengembangan
Memberikan pelatihan kepada staf mengenai pentingnya pengendalian 
biaya dan cara mengelolanya. Pemahaman yang baik tentang pengenda-
lian biaya di seluruh organisasi dapat meningkatkan kepatuhan terhadap 
anggaran dan strategi pengendalian biaya.

9.	 Kontrol Kualitas
Memastikan bahwa pengendalian biaya tidak mengorbankan kuali-
tas produk atau layanan. Kontrol kualitas yang baik mencegah biaya 
tambahan akibat produk cacat atau layanan yang tidak memuaskan.

10.	 Pengelolaan Risiko
Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang dapat mempengaruhi biaya 
penjualan, seperti fluktuasi harga bahan baku atau perubahan permin-
taan pasar. Strategi pengendalian risiko membantu meminimalkan 
dampak finansial dari ketidakpastian eksternal.

Pengendalian biaya penjualan bisnis menekankan bahwa pengelolaan 
biaya yang efektif sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional 
dan memaksimalkan profitabilitas. Dengan menetapkan anggaran yang 
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